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        
Segala puji kita panjatkan kehadirat Allah Swt, atas segala limpahan  rahmat 
dan karunia-Nya yang berupa nikmat yang tiada henti, baik berupa nikmat kesehatan 
dan kesempatan terlebih lagi nikmat iman dan islam, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai syaratuntukmencapai gelar sarjana 
Humaniora Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah Peradaban Islam.Shalawat 
dan salam tak lupa kita kirimkan kepada baginda nabi Muhammad Saw, yang telah 
membimbing umat manusia dari alam kegelapan menuju alam yang terang benderang 
seperti yang kita rasakan saat ini, serta para keluarganya yang mulai dan para 
sahabatnya yang shaleh, juga bagi kita dan semua ulama, syuhada, dan orang-orang 
yang bertaqwa. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, kesalahan dan masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan karna 
seorang penulis hanyalah manusia biasa yang masih dalam proses belajar, untuk itu, 
tanpa mengurangi rasa hormat dan dengan segala kerendahan hati penulis 
mengharapkan kritikan dan saran yang membangun sehingga penyusun dapat 
mengambil pelajaran dan dapat di jadikan sebagai masukan guna perbaikan skripsi 
ini, karena skripsi ini tidak dapat selesai tanpa bantuan serta bimbingan yang sangat 
baik dari berbagai pihak. 
Untuk itu, pada kesempatan ini tanpa mengurangi rasa hormat penulis ingin 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah 





memberikan saran dan masukan kepada penulis sehingga penelitian ini dapat 
terselesaikan  baik itu bantuan moril maupun materil serta secara langsung maupun 
tidak langsung, kepada bapak/ibu:  
1. Prof. Dr. H. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
sebagai pimpinan kampus peradaban. serta Wakil Rektor I (Bid. Akademik 
Pengembangan Lembaga) Prof. Dr. Mardan, M.Ag. Wakil Rektor II (Bid. Adm. 
Umum dan Perencanaan Keuangan) Dr. Wahyuddin., M.Ag. Wakil Rektor III (Bid. 
Kemahasiswaan) Prof. Dr. Darussalam, M.Ag. dan Wakil Rektor IV (Bid. Kerjasama 
dan Pengembangan Lembaga) Dr. Kamaluddin Abunawas, M.Ag. yang telah 
memberikan kebijakan-kebijakan demi mengembangkan kinerja dalam segala sistem 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Hasyim Haddade, M.Ag., Dekan, Para Wakil Dekan, Dr. A. Ibrahim, 
S.Ag.,S.S,. M.Pd. Wakil Dekan I, Dr. Firdaus, M.Ag., Wakil Dekan II, serta Bapak 
Muhammad Nur Akbar Rasyid S.Pd.I., M.Pd.,M.Ed., wakil Dekan III Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin  Makassar. 
3. Dr. Abu Haif, M.Hum., dan Dr. Syamhari, S.Pd. M.Pd, selaku Ketua dan Sekretaris 
Jurusan Sejarah Peradaban Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. Rahmat, M.Pd.I., dan Drs. Muh Idris M.Pd., selaku pembimbing I dan 
pembimbing II yang telah membimbing dari awal hingga akhir serta tak henti-
hentinya memberikan masukan dan motivasi hingga terselesaikannya 
penulisan skripsi ini. 
5. Segenap dosenpengajar, serta seluruh jajarannya baik karyawan dan karyawati 
yang telah berbaik hati dalam membantu proses penyelesaian penulisan 





6. Segenap pimpinan dan lembaga perpustakaan Syekh Yusuf  UIN Alauddin 
Makassar beserta seluruh jajarannya, berkat lembaga yang dipimpin penulis 
memperoleh ilmu selama berada dalam lingkup kampus baik dalam 
penyelesaian studi maupun dalam proses belajar.  
7. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan Jurusan Sejarah Peradaban Islam 
angkatan 2016 terkhusus pada kelas AK 1-2 yang selama ini menempuh 
pendidikan bersama dengan berbagai cerita yang tentunya membawa manfaat 
bagi kita semua serta senantiasa mendoakan dan memberikan dorongan 
berupa motivasi kepada penulis agar menyelesaikan skripsi ini.  
8. kepada kakanda kita Darno Hamzah selaku ketua KPM-PM cabang Luyo 
yang senantiasa memberikan dorongan dan motivasi secara langsung. selama 
ini membimbing dan memberikan arahan kepada penulis serta berbagai 
macam masukan dalam memudahkan menulis kripsi ini.  
9. Kepada adikku yang saya banggakan serta saya sayangi  Ulil Abshar yang 
selalu mendampingi  penulis dalam segala hal. 
10. Kepada sahabat sekampung tercinta yang senantiasa setia membantu penulis 
dalam penyelesaian ini. Siti Sidra, Hijra wati, dan irma ayunita ahmad terimah 
kasih yang sedalam-dalamnya karna telah mendampingi penulis dalam 
penelitian lapangan.  
11. Kepada sahabat wati  Inces Isti,  syarifah arwini A, dilianti, Hasbur, Yuliana 
putri Al, Ratna Mulya Reski, Nirwana, fida. Dan yang tidak sempat saya sebut 
namanya satu persatu  yang senantiasa mendoakan dan menyemangati penulis 
agar dapat menyelesaikan skripsi ini.  
Kepada yang tercinta dan tersayang bapakku Sahibu dan Ibuku St, Eja berkat 
cinta dari keduanya penulis tidak akan sampai pada tahap ini dimana keduanya 
merupakan motivasi terbesar yang sangat penting dalam kehidupan penulis.Keduanya 
merupakan sosok yang senantiasa memanjatkan doa yang tak henti-hentinya agar 





penyelesaian skripsi. Keduanya merupakan sosok yang memberikan cinta dan kasih 
sayangnya tanpa mengharapkan balasan. Tanpa keduanya penulis bukanlah apa-apa, 
ketulusan beliau menjadikan penulis sangat bersemangat dalam penyelesaian 
studinya.  
Harapan penulis semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi semua 
pihak, terkhusus bagi penulis itu sendiri. semoga Allah Swt membalas semua 
kebaikan dan memberikan kesehatan dan keselamatan kepada semua pihak yang 
membantu dan membimbing penulis dalam penyelesaian skripsi ini.  
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Skripsi ini membahas tentang tradisi ziarah makam To Salama’ Syekh 
Muhammad Idris di Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 
yang dipercaya oleh masyarakat setempat dapat mendatangkan berkah bagi para 
peziarahnya. Adapun  tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian ini 
1) Bagaimana eksistensi Makam To Salama’  Syekh Muhammad Idris di Desa 
Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar ? 2) Bagaimana prosesi tradisi 
Ziarah Makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris di Desa Puccadi Kecamatan 
Luyo Kabupaten Polewali Mandar?3) Bagaimana pengaruh tradisi Ziarah terhadap 
peziarah di Makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris?  
Penelitian ini merupakan penelitian budaya dalam memahami peristiwa yang 
terjadi pada masyarakat dengan menggunakan metode deskriptif yang dilakukan 
peneliti dalam mengumpulkan informasi lisan dan beberapa orang yang mengetahui 
perilaku objek yang diamati secara langsung oleh peneliti. Data yang digunakan 
berupa data kualitatif dan diperoleh melalui studi lapangan.  Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sejarah, sosiologi, antropologi,dan agama.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) To Salama’ Syekh Muhammad Idris 
merupakan sosok seorang ulama yang dipercaya sebagai wali Allah sehingga beliau 
diberi gelar To Salama’ oleh masyarakata mandar. Adapun jejak peninggalan beliau 
yaitu berupa makam yang sampai saat ini yang menjadi salah satu wisata religius di 
Mandar yang ramai dikunjungi oleh para peziarahnya. (2)Ada beberapa yang perlu 
dipersiapkan sebelum melakukan kunjungan makam yaitu biasanya menyediakan 
beberapa makanan ciri khas orang mandar, setelah itu melakukan kunjungan maka m 
dan membaca doa yang intinya untuk keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 
(3) adapun inti dari pada berziarah di makam To Salama’ bagi masyarakat yaitu untuk 
mengingat kematian sehingga dengan itu kita bisa lebih dekat dengan Allah dan 
mempersiapkan amal shaleh menuju perjalanan selanjutnya.  
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi generasi selanjutnya 
bahwa dengan berziarah ke makam To Salama’ merupakan sebuah bentuk keyakinan 
bahwa setelah kehidupan dunia akan ada kehidupan akhirat dan dapat menambah 
pengetahuan spritual kita serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 







BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sulawesi Selatan dan Barat  terdapat empat etnik dominan dan utama, yakni 
Bugis, Toraja, Makassar, dan Mandar. Setiap kelompok etnik tersebut memiliki 
ragam budaya dan tradisi yang berbeda, meskipun cenderung memiliki kesamaan 
tertentu. Etnik Mandar dominan di Provinsi Sulawesi Barat setelah terbentuknya 
Provinsi tersendiri pada tahun 2004, berdasarkan UU No 24 tahun 2004, p rovinsi 
Sulawesi Barat menjadi Provinsi ke 33. Etnik Mandar mendiami hampir seluruh 
wilayah provinsi Sulawesi Barat, mulai dari Polewali sampai perbatasan Sulawesi 
Tengah di Mamuju Utara.1 
Menurut Mudjahirin Thohir dalam pengantar Arifuddin Ismail mengatakan 
bahwa keanekaragaman kebudayaan, tradisi dan ritual antara satu suku yang satu 
dengan suku yang lain merupakan hasil penemuan manusia. Dalam memenuhi 
kebutuhan dasariahnya yang terbagi dalam tiga jenjang  yaitu kebutuhan biologis atau 
kebutuhan fisikal, kebutuhan sosial, dan kebutuhan integratif atau kebutuhan adab.  
Kebutuhan fisikal adalah kebutuhan yang terkait langsung kepada diri 
manusia yang terwujud sebagai makhluk yang beragam sehingga kebutuhan biologis 
itu melingkupi kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan seperti itu, manusia tidak bisa hidup sendiri tetapi perlu melakukan 
kerjasama dengan sesamanya. Darisinilah muncul kebutuhan yang kedua yaitu 
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Roger M Keesing, Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer (Jakarta: Erlangga, 





kebutuhan sosial. Esensi dari kebutuhan sosial adalah untuk berinteraksi, kerjasama, 
dan karena itu lahir dan melahirkan pengelompokan sosial. Dari kebutuhan ini, 
muncul kebutuhan yang ketiga yaitu kebutuhan integratif. 
Kebutuhan integratif atau kebutuhan adab merupakan kebutuhan masyarakat 
manusia sebagai makhluk yang berkebudayaan. Dalam kerangka memenuhi 
kebutuhan adab, kebudayaan mengejawantah lewat keseluruhan pengetahuan dan 
keyakinan atau kepercayaan yang menjadi acuan kepercayaan tindakan dan hasil 
tindakan yang dianggap benar dibedakan dengan tindakan yang salah, tindakan yang 
dianggap baik dilawankan dengan tindakan yang dianggap buruk.keseluruhannya 
berguna dan digunakan untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Dari sini lantas 
terakumulasi dengan pengetahuan-pengetahuan budaya.2 
Kebudayaan adalah milik masyarakat bukan milik seorang individu. 
Sementara individu yang menjadi anggota masyarakat tersebut memiliki pengetahuan 
kebudayaan-kebudayaan bersifat universal di tatanan sosial masyarakat. Proses ini 
bersifat menyerap serta mencangkup semua aspek kehidupan manusia dalam 
kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan manusia . Penyerapan cenderung lambat, 
sehingga mempengaruhi bentuk-bentuk dan corak kelakuan, sikap dan keyakinan 
yang amat terperinci. Penerimaan kebudayaan juga bersifat mendalam dan 
menyeluruh terhadap pribadi pendukungnya, sebagaimana terwujud dalam cara 
berfikir, merasakan, berbicara, dan bertindak.3 
                                                 
2
Mudjahirin Thohir, “Pengantar’ dalam Arifuddin Ismail, Agama Nelayang:Pergumulan 
Islam dengan Budaya Lokal (Cet. I;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. x. 
3
Bambang Purnomo dkk, Sosiologi Sebuah Pengantar: Tijauan pemikiran Sosiologi 





Terdapat berbagai macam tradisi keagamaan disetiap daerah. Tradisi 
keagamaan ini termasuk salah satunya adalah tradisi ziarah kubur. Fenomena ziarah 
kubur itulah yang kemudian menarik untuk dikaji. Secara historis, tradisi ziarah sudah 
pernah dilakukan pada zaman rasulullah,  karena tradisi ziarah kuburdilakukan dengan 
tujuan menghadiahkan pahala al-Qur’an yang dibacakan kepada orang yang telah 
meninggal.4 
Dalam budaya Islam,  ziarah umum dilaksanakan di makam-makam, baik itu 
di makam keluarga, makam pahlawan nasional maupun makam orang yang 
berpengaruh terhadap kelangsungan perkembangan Islam. Kalau di Indonesia budaya 
ziarah memiliki beragam bentuk pelaksanaannya karena diikat oleh keberagaman 
komunitas, dan cara pandang yang berbeda terhadap pelaksanaan ziarah. 5 
Tujuan daripada ziarah ke makam adalahsebagainasehat bagi orang yang 
masih hidup bukan semata-mata memahami makna pasca kematian itu, tetapi lebih 
penting lagi memaknai hakikat kehidupan. Hal ini berarti bahwa ziarah ke makam 
akan mengingatkan orang pada kematian dialam fana ini. hal ini dijelaskan dalam QS 
al-Anbiyya/  21:35. 
                
Terjemahnya: 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya 
kepada kami.”6 
                                                 
4
Munawir Abdul Fattah, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur: Makam Wal Songo hingga Makam 
Rasul (Yogyakarta: LKIS, 2010), h. 13. 
5
Syamhari, “Interpretasi Ziarah Pada Makam Mbah Priuk: Sebuah kajian Etnografi”,  Jurnal 
Rihlah, Vol. II No. 1 (2014): h. 28. 
6
Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an (al-Qur’an Hafalan, Terjemahan, Penjelasan 





Ziarah kubur itu memang dianjurkan. Ziarah ke makam berfungsi spritual 
dalam kehidupan masyarakat, yang berhubungan dengan penghormatan atau 
pemujaan kepada Tuhan atau leluhur yang dianggap dapat memberikan rasa aman, 
ketenangan, ketentraman, tidak takut dan gelisah serta selamat.  
Terlebih jika yang diziarahi  itu adalah makam para wali dan orang shaleh. 
Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang berziarah kemakam para wali pada 
waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam mereka. Beliau 
menjawab, berziarah ke makam para wali adalah ibadah yang disunnahkan. Demikian 
pula dengan perjalanan kemakam mereka.7 
Kebiasaan masyarakat yang datang untuk berziarah kemakam bukan hanya 
untukma’baca ada juga kebiasaan masyarakat disebut dengan massampo(menutup). 
Massampo adalah kegiatan yang sakral kepada makam seperti menabur koin ke 
makam sebagai nazar, membungkus batu nisan dengan kain kafan. Kemudian 
menaburkan potongan daun pandan dan bunga-bunga.8Ritual ini digelar sebagai 
bentuk syukur bila keinginan seseorang terpenuhi.9 
Adanya kepercayaan, seperti kekuatan dan keberkahan, tidak lepas dari sikap 
manusia yang tidak bisa mengandalkan rasionalnya untuk menyelesaikan urusan 
duniawi, seperti adanya penyakit yang melanda dan tidak bisa disembuhkan secara 
medis.10 
                                                 
7
Muhyidin Abdusshomad,Hujjah NU: Akidah-Amaliah-Tradisi (Cet. V; Surabaya: Khalista, 
2012), h. 92. 
8
Umar Dhalu, Tradisi Ziarah Kubur To Salama Syekh Bil Marut di Kelurahan Ammassangan 
Kecamatan Binuang (Makassar: UIN Alauddin, 1018), h. 5.  
9
http://sulbarkita.com/pulo_to_salama_wisata_ritual_di_polewali_berita151.html, diakses 
pada 22 Oktober 2019. 
10





Manusia pada dasarnya memerlukan suatu bentuk kepercayaan kepada 
kekuatan ghaib. Kepercayaan itu akan menopang kehidupannya. Nilai-nilai itu 
kemudian melembaga dalam tradisi-tradisi yang diwariskan turun-temurun dan 
mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya.11 Peristiwa tersebut dianggap 
menentukan kehidupan seseorang akan merasa membutuhkan restu dari wali 
pelindungnya. Makam itu adalah tempat pengungkapan semua tujuan hidupnya 
sebagai tempat perenungan nasib.12 
Salah satu bentuk tradisi yang menjadi perilaku masyarakat adalah dengan 
pergi berziarah kemakam para wali, ulama, dan orang-orang shaleh dengan 
menjadikan wasilah atau perantara dalam relasi antara penduduk kepada Tuhan. hal 
ini dijelaskan dalam QS al-Maidah/ 5:3.  
                
  
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah(jalan) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) 
dijalan-Nya, agar kamu beruntung.”13 
Ayat diatas menjelaskan untuk mencari segala cara agar dapat mendekatkan 
diri kepada Allah swt. Artinya carilah sebab-sebab tersebut, kerjakanlah sebab-sabab 
                                                 
11
Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama: Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia 
(Jakata:Rajawali Press, 2012, h. 55.  
12
Umar Dhalu, Taradisi Ziarah Kubur To Salama Syekh Bil Marut di Kelurahan 
Ammassangan Kecamatan Binuang , h. 4. 
13
Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an (al-Qur’an Hafalan, Terjemahan, Penjelasan 





itu, maka Allah akan mewujudkan akibatnya. Allah telah menjadikan nabi dan para 
wali sebagai salah satu sebab dipenuhinya permohonan hamba. 14 
Berziarah kemakam para wali dan orang-orang shaleh telah menjadi tradisi 
para ulama salaf. Diantaranya adalah Imam al-Syafi’i mencontohkan berziarah 
kemakam Lits bin Sa’ad dan membaca al-Qur’an sampai khatam disana. Bahkan 
diceritakan bahwa Imam Syafi’i jika ada hajat, setiap hari beliau berziarah kemakam 
Imam Abu Hanifah.15 
Ulama sebagai pewaris para nabi, tidaklah berarti, bahwa kedudukan mereka 
sama persis dengan kedudukan para nabi. Keberadaan ulama sesungguhnya hanya 
sebagai generasi pelanjut dalam penyebaran ajaran agama yang di emban para nabi. 
Dengan demikian, para ulama tidak memiliki otoritas untuk mengubah dan 
membangun kembali ajaran-ajaran yang lepas sama sekali dari pondasi bangunan 
yang diletakkan para utusan Allah.16 
Demikian pula dengan keberadaan makam ToSalama’ Syekh Muhammad  
Idris di Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar, dimana para 
peziarah yang datang berkunjung sebagian besar beranggapan bahwa makam tersebut 
sebagai tempat yang keramat. Mereka beranggapan bahwa makam tersebut dapat 
dijadikan sebagai sebuah perantara yang dapat digunakan untuk menyampaikan doa-
doa kepada Tuhan.  
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Syekh Muhammad Idrisadalahsalahseorangpenyiar agama islam yang terkenal 
di Tanah MandarolehnyaitubeliaudiberikangelarTo Salama. To Salamaterdiridaridua 
kata yaituTo yang berarti Orang Salama yang berartiSelamat.  JadiTosalama’ berarti 
Orang yang SelamatsedangkanBeluwuadalahnamasebuahperkampungankecil.17 
Sedangkan pada pengertian lain To Salama  berarti orang yang selamat dan dapat 
memberikan keselamatan ketika dijadikan pegangan.18 
   Dari keterangan Sakka Aco,  mendapatkan informasi tentang cerita seorang 
tentara berpangkat sersan yang berdomisili di Dusun Sila-sila, Desa Kurma, 
Kecamatan Mapilli Tahun 1997,  tentara tersebut  ditugaskan di  timor-timur 
(sekarang Timor Leste) yang berstatus sebagai daerah konflik. Sebelum berangkat, 
dia terlebih dahulu menyempatkan waktunya untuk berziarah di makam Syekh 
Muhammad Idris. Dan selama bertugas di Timor-Timur, ingatannya selalu tertuju 
kepada Syekh  Muhammad Idris. Atas pertolongan Allah swt, dia pun selamat hingga 
kembali ke kampung halamannya. 
Begitupun dengan kelebihan makam  To Salama’Syekh Muhammad Idris. 
Pua Sunusi, warga Puccadi lainnya, yang kebetulan rumahnya berdekatan dengan 
makam Syekh Muhammad Idris,  menceritakan bahwa pada tahun 1987 banjir 
bandang menerjang hampir seluruh pemukiman di kabupaten Polewali Mamasa. 
Takterkecuali wilayah Puccadi’. Sungai Mapilli membanjiri wilayah perkampungan 
dan menghanyutkan rumah-rumah penduduk. Namun mengherankan bagi warga, 
karena makam To Salama’ Syekh  Muhammad  Idris malah dalam kondisi seperti 
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sediakala. Kejadian tersebut semakin menambah keyakinan warga tentang 
keberkahan To Salama’ Syekh Muhammad Idris.19 
To Salama’ Syekh Muhammad Idris semasa hidupnya maupun setelah 
meninggal dunia dinilai sebagai seorang yang lebih dekat kepada Allah swt. seperti 
halnya nabi-nabi, para wali, ulama dan orang-orang yang shaleh lainnya dijadikan 
perantara dengan maksud agar harapan para peziarah diterima oleh Allah swt. 
Disamping itu nabi juga mengajarkan kepada kita bahwa sebaik-baik manusia ialah 
yang paling banyak manfaatnya bagi manusia lainnya.20 
Makam yang menjadi tujuan para peziarah, khususnya kaum muslim biasanya 
merupakan makam yang semasa hidupnya banyak membawa keberkahan dalam 
masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat, makam  To Salama’ Syekh Muhammad  
Idris banyak dikunjungi para peziarah yang datang dari berbagai wilayah seperti, 
Polewali, Majene, Tutar, bahkan dari Makassar.ini membuktikan bahwa semasa 
hidup Syekh Muhammad Idris banyak memberikan konstribusi terhadap ruang 
lingkup yang ditempatinya bermukim. Inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian guna lebih mengetahui tentang tradisi makam yang berkembang 
di Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Mandar, tepatnya pada makam To 
Salama’ Syekh Muhammad Idris. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas masalah pokok penelitian ini adalah  
“Bagaimana Tradisi Ziarah Makam To Salama’Syekh Muhammad Idris di Desa 
Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar?” Sebagai sub masalah 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Eksistensi Makam To Salama’Syekh Muhammad Idris di Desa 
Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar ?  
2. Bagaimana prosesi tradisi Ziarah Makam To Salama’Syekh Muhammad Idris d i 
Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar?  
3. Bagaimana pengaruh tradisi Ziarah terhadap peziarah di Makam To 
Salama’Syekh Muhammad Idris?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan ziarah di makam To 
Salama’Syekh Muhammad Idris di Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar, baik menyangkut persiapan yang dilakukan sebelum ziarah, 
kunjungan ke makam maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan setelah kunjungan 
ke makam. Sebelum pembahasan fokus tersebut, terlebih dahulu dibahas eksistensi 
makam To Salama’Syekh Muhammad Idris, baik menyangkut pemetaan atau 
deskripsi situs makam, data arkeologis, maupun kekharismatisan To Salama’Syekh 
Muhammad Idris. Setelah pembahasan fokus tersebut juga akan dibahas pengaruh 





2. Deskripsi fokus  
Ziarah makam merupakan sebuah tradisi yang nyata bagi sebagian masyarakat 
yang memiliki kepercayaan akan nilai spritualnya dengan memberikan penghormatan 
atau pemujaan melalui orang yang telah wafat kepada tuhan akan memberikan rasa 
aman dan keselamatan. Makam To Salama’syekh Muhammad Idris merupakan 
makam yang dianggap memiliki nilai keberkahan tersendiri oleh para peziarah yang 
datang. Bahkan para peziarah biasanya datang untuk memenuhi nazarnya yang telah 
terselesaikan dengan mengajak keluarga dekatnya dengan membawa beberapa 
suguhan berupa makanan yang akan disajikan untuk makan bersama dalam meraih 
berkah para wali. selain itu ziarah makam merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
orang-orang untuk mengingatkan  kematian.  
D. Tinjauan Pustaka  
Kajian pustaka merupakan sebuah usaha peneliti untuk menunjukan sumber 
yang terkait dengan penelitian ini. Adapun yang menjadi rujukan dalam penulisan  
karya tulis ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
Skripsi, Suriani. Dengan judul “Tradisi Ziarah pada Makam Dato Ri Tiro  
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”.(Makassar 2017)Hasil penelitiannya 
yaitu membahas proses tradisi ziarah makam serta pandangan masyarakat mengenai 
tradisi ziarah makam Dato Ri Tiro.Hasil penelitan ini yang diperoleh menujukkan 
bahwa  Prosesi tradisi ziarah makam Dato Ri Tiro adalah Tai bani (Lilin merah) 
dinyalakan dan diletakkan disudutkanan makam (disamping batu nisan kepala) yang 





peziarah kemudian menyiram batunisan dikepala sampai batu nisan dikaki dan 
menaburi bunga diatas makam.21 
Skripsi, Umar Dahalu.  Dengan judul “Tradisi Ziarah Kubur To Salama Syekh 
Bil Marut Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”.Hasil penelitiannya 
yaitu pada proses ziarah kubur  masyarakat memanjatkan doa doa keselamatan bagi 
Syekh Bil Marut dan untuk dirinya sendiri, dengan melaksanakan proses seperti 
ma’baca, paleppa piaran, ma’bawa kande, ma’bolo kaburu’, ganti batu nisan,  
massampo. Tradisi ini sangat berpengaruh pada masyarakat binuang karena telah 
dijadikan keyakinan yang paten dari para leluhur, masyarakat sekitar meyakini 
makam Syekh Bil Maruf sebagai jalan untuk mempersembahkan doa agar apa yang 
diingingkan bisa terwujud sampai ke Tuhan.22 
Skripsi, Nuraisyah. Dengan judul “Tinjauan Islam tentang Tradisi Massiara 
Kubur bagi Masyarakat Todong  di Desa Kampala Kecamatan Sinjai Timur (Studi 
Kasus Ziarah Kubur Puang Balle”).(Makassar 2005) Hasil penelitiannya berupa 
kuburan Puang Balle’ yang mempunyai kekuatan ghaib, merupakan hal yang 
menimbulkan rasa hormat masyarakat untuk dijadikan sebagai tempat kepercayaan. 
Kepercayaan kuburan puang balle benar-benar dianggap sebagai tempat keramat yang 
selalu mendatangkan keberuntungan bagi masyarakat yang mempercayainya itu. 23 
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Jurnal, Syamzan Syukur. Dengan judul “The Continuity and Discontinuity of 
Visiting Syekh Yusuf Tomb Tradition in Kobbang Gowa-South Sulawesi. Hasil 
penelitiannya  berziarah ke makam Syekh Yusuf dapat memotivasi serta menghargai 
ulama atau pahlawan atau sekedar berziarah. Meski didalam masyarakat yang terus 
mengalami perkembangan namun tradisi ini tetap bertahan, karena Syekh Yusuf 
dianggap sebagai seorang yang memiliki karomah, seorang wali, ulama dan seorang 
pahlawan.24 
Dari beberapa rujukan  diatas adapun yang menjadi perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu peneliti belum menemukan penelitian yang membahas 
mengenai “Bagaimana tradisi ziarah makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris 
serta pengaruhnya terhadap masyarakat yang datang berziarah dengan tujuan 
bernazar. Dengan ini penelitian saya berbeda dengan penelitian lainnya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi makam To Salama’ Syekh 
Muhammad Idris  
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan tradisi ziarah 
makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris  
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh ziarah makam terhadap 
peziarah makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  
a. Kegunaan teoritis, sebagai bahan rujukan mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penelitian lebih lanjut dibidang budaya.  
b. Kegunaan praktis, sebagai bahan masukan khususnya masyarakat Polewali 
Mandar maupun daerah lainnya dalam mengetahui makna yang terdapat dalam 











A. Pikiran Masyarakat Mandar 
Selo Sumarjan sebagaimana yang dikutib oleh Hasan Shadili menyatakan 
bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan. Sedangkan Soerjono Soekanto menyatakan bahwa masyarakat adalah 
suatu kesatuan hidup manusia berinteraksi menurut suatu sistem adat isti-adat  
tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.25 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu ibu kota di Sulawesi Barat, 
yang mendiami suku Mandar. Terdapat beberapa pengertian perihal kata Mandar. 
Pertama,  oleh Darwis Hamzah mengatakan bahwa kata Mandar diangkat dari bahasa 
Ulu Saluq “Mandar” yang sama dengan Makassaq  atau Masseq yang  berarti kuat. 
Artinya manusia Mandar yang memiliki jiwa yang kuat dalam mengarungi lautan 
luas. Kedua, menurut Saiful Sinrang, kata Mandar diambil dari  Baqba Binanga 
Mandar, “Mandaraq” yang sama dengan  “Paindo” berarti  bercahaya. Ada pula 
pendapat bahwa kata Mandar diambil dari bahasa Baqba Binanga Mandar, 
“Meander” yang berarti mengantar.26 
Mandar adalah nama yang dipakai untuk satuan masyarakat suku bangsa 
sekaligus wilayah. Suku yang mendiami Sulawesi Selatan ada empat yaitu, Bugis, 
Makassar, dan Toraja. Daerah yang sekarang disebut Mandar dahulunya terdiri dari 
14 kerajaan yang melalui perjanjian persekutuan yang dibagi menjadi dua kategori.  
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Kategori pertama, Pitu Ulunna Salu (tujuh kerajaan di hulu sungai) yang 
meliputi kerajaan Tabulahan, kerajaan Rantebulahan, kerajaan Aralle, kerajaan 
Mambi, kerajaan Matangnga, kerajaan Tabang,dan kerajaan Bangbang. Kategori 
kedua, Pitu Bagbana Binanga (tujuh kerajaan dimuarah sungai) yang meliputi 
kerajaan Balanipa, Kerajaan Sendana, kerajaan Banggae, kerajaan Pamboang, 
kerajaan Tappalang, kerajaan Mamuju, kerajaan Binuang. Dalam perserikatan ini, 
balanipa bukan hanya menjadi yang dituakan melainkan juga inisiator perserikatan 
ketujuh kerajaan di hilir dan diposisikan sebagai pemimpin.27 Istilah Mandar 
merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan pesisir Pitu Ba’bana Binanga dan 
tujuh kerajaan di gunung Pitu Ulunna Salu. Keempat belas kerajaan ini saling 
melengkapi “sipamandaq” (menguatkan) sebagai suatu bangsa melalui perjanjian 
yang disumpahkan oleh leluhur mereka di allamungan batu di luyo 
Dengan kekhasan bahasa Mandar yang sering digunakan sebagai bahasa 
komunikasi, kata Mandar akan terus populer dikalangan orang-orang Mandar hingga 
berbagai macam hasil karya tangan orang-orang Mandarpun dijuluki dengan nama 
menggunakan kata Mandar, seperti Sa’be Mandar yang merupakan sebuah tenunan 
khas orang-orang Mandar. Bahkan julukan seorang Tokoh yang berpengaruh di 
Mandar juga dijuluki dengan bahasa Mandar seperti, K. H. Muhammad Tahir dijuluki 
sebagai To Salama di Lapeo, Syekh Abdurrahim Kamaluddin di juluki sebagai 
ToSalama di Benuang, Syekh Muhammad Idris yang dijuluki sebagai To Salama’ di 
Beluwu dan banyak lagi ulama di Mandar yang diberi gelar To Salama. Tidak heran 
jika masyarakat Mandar menjuluki beberapa tokoh ulama di Mandar sebagai To 
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Salama’ karena beliau memang dipandang mulia dan sangat di hormati sebagai 
penyiar Islam di Mandar yang menyiarkan  agama Islam di Mandar. Bahkan setelah 
beliau wafat makamnyapun kerap diramaikan oleh para peziarah yang datang dari 
berbagai daerah sesuai  dengan kepentingan para peziarah yang datang .  
B. Konsep Ziarah Masyarakat Polewali Mandar 
Ziarah makam telah memiliki nilai-nilai tersendiri bagi masyarakat Polewali 
Mandar, khususnya dalam hal keyakinan. Masyarakat Mandar percaya bahwa ada 
nilai-nilai spiritual yang erat kaitannya dengan kepercayaan orang-orang terdahulu 
yakni nenek moyang mereka. Dengan melakukan ziarah masyarakat Mandar akan 
memperoleh karomah dari makam orang-orang terdahulu yang semasa hidupnya 
memberi banyak konstribusi bagi masyarakat dalam berbagai bidang, khususnya 
dalam pengembangan ajaran Islam itu sendiri.  
Demikian halnya dengan berziarah ke makam ToSalama’ sebagian 
Masyarakat Mandar selalu diramaikan oleh orang-orang yang datang untuk berziarah, 
dengan mempercayai dan meminta kepada ku’bur To Salama’ mempunyai arti bahwa 
dengan mempercayai dapat terhindar dari berbagai musibah. 28 namun setiap orang 
yang datang berkunjung memiliki maksud dan tujuan yang berbeda. Adapun maksud 
dan tujuan pengunjung atau peziarah datang kemakam makam To Salama’ Syekh 
Muhammad Idris adalah sebagai berikut: 
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1. Sekedar Ziarah   
Mengunjungi makam dengan maksud hanya untuk sekedar  berziarah 
khususnya di makam ToSalama’ Syekh Muhammad Idris maupun makam lain pada 
umumnya, hanya akan melakukan kegiatan dengan cara berdoa secara khusyu’ untuk 
orang yang telah wafat serta membaca al-Quran agar dapat memberikan manfaat 
kepada yang telah wafat menurut pendapat yang shahih. Tidak ada bedanya dalam hal 
ziarah, apakah tempat pekuburan itu dekat atau jauh bahkan dianjurkan bepergian 
atau merantau untuk menziarahi orang-orang mati khususnya kuburan para orang-
orang yang saleh. Itulah yang dilakukan masyarakat yang datang berziarah pada 
makam ToSalama’ Syekh Muhammad Idris yang hanya sekedar berziarah.  
2. Berziarah dengan Tujuan Tertentu  
Menganggap bahwa wali yang telah wafat dapat membantu secara tidak 
langsung dalam memenuhi harapan. Tentu dalam sistem kepercayaannya masyarakat 
setempat lebih cenderung menganggap bahwa segala permohonan masyarakat lebih 
sampai kepada Tuhan. Demikian pula, ketika membacakan doa-doa, peziarah 
mengaku adanya ketenangan batin.  
Adapun kepercayaan orang mandar ketika pergi ziarah kubur To Salama 
adalah lahirnya motivasi dari sistem kepercayaan, bahwa ketika seseorang melakukan 
ziarah makam maka segala apa yang diingingkan akan terkabul dan merasakan 
ketenangan batin. 
Keberadaan tradisi ini dilaksanakan berdasarkan hajat masing-masing 
peziarah. Karena ada juga masyarakat yang sekedar berziarah untuk memperoleh 
keberkahan. Beberapa kelompok atau rombongan yang datang ke makam To Salama 





dalam menangani masalah hidup dan karena (tinja’) mereka untuk sampai kemakam 
To Salama dapat terlaksana. Beberapa peziarah lain mengatakan, yang terpenting 
bagi mereka adalah mereka berziarah ke makam To Salama dalam rangka 
melanjutkan apa yang dilakukan orang tua mereka dan berterimah kasih karena doa-
doa mereka terkabul di sini29 
Berziarah ke makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris bagi sebagian 
masyarakat  yang diyakini dapat memberikan keberkahan dan manfaat bagi 
kehidupannya. Sehingga bagi sebagian peziarah yang datang memiliki maksud dan 
tujuan tertentu seperti bernazar, peziarah akan datang ke makam tersebut kemudian 
berdoa diatas makam sesuai dengan apa yang diinginkan. dengan beranggapan bahwa 
berziarah ke makam To Salama’ Syekh Muh Idris akan mencegah datangnya bala, 
dapat mendatangkan keberuntungan, serta dapat lulus dari ujian. Selanjutnya bila 
nazarnya terkabulkan mereka akan datang kembali untuk berziarah sebagai rasa 
syukur mereka. Demikianlah yang dilakukan peziarah yang memiliki maksud dan 
tujuan terhadap kunjungan makam.  
C. Konsep Ziarah Makam dalam Islam 
Ziarah kubur terdiri dari dua kata yaitu ziarah dan kubur. Istilah ziarah berasal 
dari bahasa Arab diambil kata zara-yazuru–ziaratan yang berarti menziarahi, 
menengok atau mengungjungi. Sedangkan istilah kubur adalah tempat menaruh atau 
memendam mayat atau pemakaman. Maka ziarah kubur dapat diartikan dengan 
menengok atau mengunjungi dimana tempat seseorang di kubur atau dimakamkan. 30 
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Ziarah berasal dari bahasa Arab “ziyarah” yang secara bahasa berarti 
kunjungan. mengunjungi makam Nabi Muhammad saw berarti berziarah ke makam 
Nabi Muhammad saw, mengunjungi makam wali artinya berziarah ke makam wali, 
mengunjungi makam orang tua berarti berziarah ke makam orang tua. 31 Ziarah 
makam bukan hanya datang untuk mengunjungi makam tetapi ada beberapa hal yang 
dilakukan seperti berdoa untuk ketenangan sang penghuni kubur, membaca Quran 
serta berzikir. Tujuan ziarah makam salah satunya adalah mendoakan orang yang 
diziarahi.Para ulama ahli as-Sunnah sepakat tentang bermanfaatnya doa kepada orang 
yang sudah meninggal walaupun yang berdoa adalah orang kafir. 32. 
 Berbicara mengenai boleh tidaknya ziarah makam telah disepakati di kalangan 
kaum muslim bahwa dengan melakukan ziarah makam akan menambah rasa 
kesadaran mengenai kehidupan satelah kematian yakni kehidupan akhirat. Ziarah 
kubur adalah perbuatan yang dianjurkan (maudub) guna menimbulkan kesadaran hari 
dan mengingatkan kepada akhirat. lebih dianjurkan pada hari jumat serta sehari 
sebelumya dan sehari sesudahnya.33 
Hal ini berarti bahwa ziarah ke makam akan mengingatkan orang pada 
kematian dialam fana ini. hal ini dijelaskan dalam QS al-Anbiyya/  21:35.  
                
Terjemahnya: 
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya 
kepada kami.34 
Pada zaman permulaan islam nabi Muhammad saw. melarang kaum muslimin 
menziarahi kuburan. Karenah dikhawatirkan terjadi kemusrikan dan pemujaan 
terhadap kuburan tersebut.35 Apabila yang sudah mati itu adalah termasuk orang yang 
saleh. Hal itu dikarenakan masih rentang keimanannya, sehingga dikhawatirkan 
mereka cenderung melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama. 
Disamping itu juga mereka dikhawatirkan datang kekuburan untuk menyembah dan 
memujanya seperti yang dilakukan oleh masyarakat jahiliah. 36Setelah akidah umat 
islam kuat, dan tidak ada kekhawatiran untuk berbuat syirik, rasulullah 
memperbolehkan para sahabatnya untuk ziarah kubur.37 Mengenai anjuran untuk 
pergi ziarah kubur rasulullah saw. bersabda  
َاللَّهَقَ  َر ُسوُل َِلُمح مٍَّدَِفَْزِي ار ةَِ:ََملسو هيلع هللا ىلصل  َف  ق ْدَأُِذن  َق  ْْبٍ ْيُتك ْمَع ْنَزِي ار ِة ق دُْكْنُتَن  ه 
اَتُذ كُِّرَاْْلِخر ةَ  اَف ِإن َّه   ق  ْْبَِاُمِِّهَف  زُْورُه 
Terjemahnya: 
 “Dari Buraidah, ia berkata, rasulullah saw. bersabda, “Saya pernah melarang 
kamu berziarah kubur. Tapi sekarang, Muhammad telah diberi izin untuk pergi 
berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang, berziaralah! Karenah perbuatan itu 
dapat mengingatkan kamu pada akhirat.” 
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 Menururt Munzir al-Musawwa, ziarah kubur adalah mendatangi kuburan 
dengan tujuan untuk mendoakan ahli kubur sebagai pelajaran (ibrah) bagi peziarah 
bahwa tidak lama lagi akan menyusul penghuni kuburan sehingga dapat mendekatkan 
diri kepada Allah swt.38 Terlebih jika yang di ziarahi itu adalah makam para wali dan 
orang shaleh. Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang berziarah kemakam para 
wali pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam mereka. 
Beliau menjawab, berziarah ke makam para wali adalah ibadah yang disunnahkan. 
Demikian pula dengan perjalanan ke makam mereka.  
Berziarah kemakam para wali dan orang-orang shaleh telah menjadi tradisi 
para ulama salaf. Diantaranya adalah Imam ai-Syafi’i mencontohkan berziarah 
kemakam Lits bin Sa’ad dan membaca al-Qur’an sampai khatam disana. Bahkan 
diceritakan bahwa Imam Syafi’i jika ada hajat, setiap hari beliau berziarah kemakam 
Imam Abu Hanifah.39 
Menurut apa yang disampaikan Umar Dahalu dalam skripsinya menganggap 
bahwa wali yang telah wafat dapat membantu secara tidak langsung dalam memenuhi 
harapan. Tentu dalam sistem kepercayaannya, masyarakat setempat lebih cenderung 
menganggap bahwa segala rasa syukur dan permohonan masyarakat lebih sampai 
kepada Tuhan. Demikian juga ketika membacakan doa-doa peziarah mengaku adanya 
ketenangan batin. 
 Beberapa kelompok atau rombongan yang datang ke makam To Salama 
merasa lega ketika sudah berkunjung karena mereka telah merasakan pencerahan 
dalam menangani masalah hidup dan karena (tinja’) mereka untuk sampai kemakam 
                                                 
38
Munzir al-Musawa, kenalilah Akidahmu (Jakarta: Majelis Rasulullah, 2007), h. 65.  
39





To Salama dapat terlaksana. Beberapa peziarah lain mengatakan, yang terpenting 
bagi mereka adalah mereka berziarah ke makam To Salama dalam rangka 
melanjutkan apa yang dilakukan orang tua mereka dan berterimah kasih karena doa-
doa mereka terkabul di sini40 
Dan masih banyak lagi kejelasan dan memang tak pernah ada yang 
mengingkari ziarah kubur sejak zaman rasul saw.hingga kini selama 14 abad (seribu 
empat ratus tahun lebih semua muslimin berziarah kubur, berdoa, ber-tawassul, 
bersalam tanpa ada yang mengharamkannya apalagi mengatakan musyrik kepada 
yang berziarah, hanya kini saja muncul dari kejahiliaan dan kerendahan pemahaman 
atas syariah, munculnya pengingkaran atas hal-hal mulia ini yang hanya akan menipu 
orang awam, karena hujjah-hujjah mereka batil dan lemah. 
Dan mengenai berdoa di kuburan sungguh ini adalah perbuatan sahabat, 
sebagaimana riwayat menjelaskan bahwa Ibnu Umar ra berdoa di makam rasulullah 
saw. dan memang seluruh permukaan bumi adalah milik Allah swt. Boleh be rdoa 
kepada Allah dimanapun, bahkan di toilet sekalipun boleh berdoa, lalu dimanakah 
dalil yang mengharamkan doa di kuburan?, sungguh orang yang mengharamkan doa 
adalah orang yang dangkal pemahamannya, karena doa boleh saja di seluruh muka 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan  penelitian budaya yang merupakan sebuah pedoman 
dalam mengembangkan sumber daya yang ada dalam masyarakat melalui cara 
berfikirnya. Kebudayaan itu didefinisikan sebagai hasil cipta, karsa, dan rasa, berarti 
ia adalah penilaian keberhasilan manusia dalam menaklukkan alam.42 Jadi dalam 
penelitian budaya diperlukan sebuah petunjuk atau konsep dalam memahami 
peristiwa yang terjadi pada masyarakat mengingat bahwa manusia merupakan 
makhluk yang berbudaya. Kebudayaan mempunyai fungsi besar bagi manusia yang 
berlaku dan dikembangkan dalam lingkungan tertentu berimplikasi pada pola tata 
laku, norma, nilai dan aspek kehidupan lainnya yang akan menjadi ciri khas suatu 
masyarakat dengan masyarakat lainnya.43 Adapun metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif yang merupakan metode yang dilakukan peneliti dalam 
mengumpulkan informasi lisan dan beberapa orang yang mengetahui perilaku objek 
yang diamati secara langsung oleh peneliti.  
Selain itu data yang digunakan adalah berupa data kualitatif yang merupakan 
sebuah cara untuk memperoleh atau mengumpulkan hasil penelitian yang dilakukan 
sehingga penelitian ini harus diamati langsung oleh peneliti. Sebagaimana yang akan 
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dilakukan oleh peneliti terhadap prosesi tradisi makam  To Salama’Syekh 
Muhammad Idris, bagaimana motivasi peziarah pada makamTo Salama’Syekh 
Muhammad Idris, dan pengaruh masyarakat peziarah pada makam To Salama’Syekh 
Muhammad Idris yang berusaha mengungkap bagaimana integrasi Islam dalam 
prosesi tradisi makam. 
2. Lokasi penelitian 
 penelitian ini dilaksanakan di Desa Puccadi  kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali mandar. disebuah perkampungan kecil yang disebut Beluwu sekarang 
disebut dusun beluwu.jarak yang ditempuh untuk mencapai situs makam ± 3 Km dari 
jalan poros dan seiring perkembangannya waktu akses menuju situs makam sudah 
bisa dijangkau dengan kendaraan roda empat.Penelitian ini dilakukan karena 
masyarakat kecamatan luyo masih kuat mempertahankan budaya atau tradisi sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara langsung.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah merupakan sebuah peristiwa yang terjadi pada setiap 
aktivitas manusia di masa lampau yang dapat dibuktikan dengan fakta-fakta. Sejarah 
dapat digunakan sebgai modal bertindak di masa kini dan menjadi acuan untuk 
perencanaan masa yang akan datang. Masa lampau memiliki wacananya sendiri, 
sehingga tidak aneh kiranya jika waktu yang terlewat senantiasa menjadi sumber 
kebajikan yang selalu ditengok dan dibicarakan. Sebagaimana pada Makam To 
Salama’ Syekh Muhammad Idris di Desa Puccadi Kecamatan Luyo Kabupaten 





menggunakan Pendekatan ini akan membantu peneliti dalam mencari fakta-fakta 
secara nyata di lapangan.  
2. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi ialah merupakan sebuah perilaku manusia yang 
berkembang dalam kehidupan yangdapat saling mempengaruhi satu sama lain. Naluri 
berpikir terpelihara dan dari keinginan untuk hidup lahirlah keinginan pada diri 
manusia, maka bertambah pula kepandaiannya terhadap alat-alat guna memuaskan 
dirinya. Peneropongan terhadap cara bekerjanya segala sesuatu bertambah luas 
bidangnya.44 Sehingga peneliti diharapkan dapat lebih cerdas agar peneliti dapat 
memperoleh data secara gamblang yang berkaitan dengan apa yang di teliti.  
3. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan antropologi merupakan sebuah sudut pandang peneliti dalam 
melihat perilaku masyarakat yang berbudaya. Manifestasi kebudayaan dapat berbeda-
beda menurut tempatnya, tetapi dalam pengertian antropologi tidak ada seseorang 
yang lebih berbudaya ketimbang orang lain. 45 Dalam hal ini peneliti diharapkan 
mampu  melihat secara umum memperoleh data.  
4. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama merupakan sebuah upaya peneliti dalam melihat nilai-nilai 
agama yang terwujud dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Agama merupakan 
produk kebudayaan, atau pengembangan dari aktivitas manusia sebagai makhluk 
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pencipta kebudayaan.46 sehingga manusia diharapkan mampu beradaptasi dengan 
lingkungan disekitarnya secara baik. sebagaimana dalam tradisi ziarah makam To 
Salama’ Syekh Muhammad Idris yang akan dikaji  peneliti dalam pandangan 
masyarakat sebagai penganut agama.  
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh atau di kumpulkan langsung 
dilapangan dari informan yang memberikan data langsung kepada yang 
bersangkutan. Data primer yang digunakan adalah informan. Informan adalah 
orang yang memberikan informasi guna dapat memecahkan masalah yang 
diajukan.47 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer, 
adapun data sekunder yang digunakan antara lain melalui studi kepustakaan 
dengan cara mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya 
literatur baik dari buku, jurnal karya tulis lainnya ataupun manfaat dokumen 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Obsevasi merupakan suatu proses pengamatan yang kompek, dimana peneliti 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi adalah alat 
mengumpulkan data yakni dengan melihat dan mendengar. 48 Observasi yaitu penulis 
menggunakan catatan sebagai alat observasi dengan langsung terjun kelokasi atau 
kelapangan penelitian untuk mendata pengamatan langsung terhadap suatu obkjek 
yang akan diteliti. Adapun dalam pelaksanaan observasi menggunakan alat berupa 
kamera untuk pengambilan gambar yang dianggap dengan sesuai penelitian skripsi 
dan catatan hasil pengamat selama melaksanakan observasi.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada informan yang benar-benar mengetahui 
mengenai objek yang akan diteliti.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dari 
tempat penelitian baik dalam pengambilan gambar, pencatatan secara langsung yang 
berkaitan dengan objek yang akan diteliti.   
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
yang memiliki fungsi penting dalam penelitian lapangan. Adapun alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan sebagai pedoman dalam memberikan pertanyaan 
kepada informan. 
2. Alat tulis menulis seperti pulpen dan buku catatan yang membantu dalam proses 
wawancara. Dengan mencatat bagian penting dari apa yang sedang dibahas oleh 
informan. 
3. Kamera digunakan untuk pengambilan gambar dalam proses wawancara dengan 
informan yang dijadikan sebagai bukti penelitian.  
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsure-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Geografis Desa Puccadi 
 Desa Puccadi merupakan salah satu desa dari 11 desa yang ada di Kecamatan 
Luyo, Kabupaten Polewali Mandar.Desa ini merupakan pemekaran dari desamapilli 
barat, berawal dari keinginan masyarakat dalam rangkaian pelayanan publik berupa 
peningkatan kapasitas pelayanan pemerintahan.Letak pusat pemeritahan desa induk 
mempunyai jarak yang cukup jauh dengan kondisi jalan yang sangat memprihatinkan 
membuat wilayah ini selama bertahun-tahun terisolir dari arus perkembangan. 
Kesepakatan para tetua adat dan berbagai golongan masyarakat dalam mengusulkan 
pemekaran wilayah dari desa induk yang disambut baik oleh pemerintah desa induk 
dengan merespon niat baik para masyarakat dan tetua adatsehingga terjadi 
kesepakatan untuk memberikan beberapa wilayah dalam membentuk daerah 
pemekaran menjadi Desa Puccadi dari beberapa wilayah  didalamnya terdapat 4 
Dusun diantaranya yaitu : Dusun Puccadi, Dusun Beluwu, Dusun Lambague, Dusun 
Tosalama. 
Sebagai tindak lajut dari pemerintah Daerah Kabupaten, pada masa 
pemerintahan Drs. H. Andi Ali Baal Masdar sebagai Bupati Polewali Mandar, dan 
bapak H.Hasan Sulur sebagai Ketua DPRD Kabupaten Polewali Mandar serta bapak 
Rustam Pattalolo Sebagai Camat Luyo, meresmikan pemekaran Desa Puccadiyang 
bersamaan dengan 35 desa pemekaran yang ada di Kabupaten Polewali 
Mandar.Selaku pejabat sementara kepala Desa Puccadi adalah Agus 
Sulistiawan.Dengan SK Bupati nomor tahun 2008 dan menjabat selama 4 bulan yang 





tahun 2009 karena adanya mutasi besar-besaran pada pegawai negeri sipil yang ada di 
Kecamatan Luyo dan pejabat sementara kepala Desa,atas usulan dari masyarakat 
sehinggabapak H.Suddin Puasa diangkat menjadi kepalaDesa Puccadi dengan SK 
bupati nomor tahun 2009,dan menjabat selama 1 tahun 4 bulan. Pada tanggal 26 mei 
2010 terjadi pemilihan kepala Desa Puccadidefenitif yang diresmikan melalui 
pelantikan kepala Desa terpilih atas nama Muhammad Ali periode 2010 sampai 2016 
di lantik pada tanggal 4 Juni 2010 dengan SK bupati nomor tahun 2010. 
 
Peta Desa Puccadi 
Secara geografis wilayah Desa Puccadi, Kecamatan Luyo terletak di bagian barat 
wilayah ibu Kota Kecamatan Luyo dengan batas-batas wilayah: 
 
Sebelah Utara Desa Luyo 
Sebelah Selatan Desa Mapilli Barat 





Sebelah Timur Sungai Maloso 
 
Kantor Desa Puccadi berada diwilayah Dusung Beluwu sekaligus sebagai pusat 
pemeritahan, mempunyai luas wilayah ± 2,46 Km2yang terdiri dari areal persawahan 
seluas ± 1,24 Km2,areal perkebunan seluas ± 0,87 Km2, areal pemukiman seluas ± 
0,12 Km2 yang lainnya ± 0,3 Km2. 
1. Geohidrologi 
Wilayah Desa Puccadi bagian timur di lalui aliran sungai Maloso sebagai batas 
wilayah dengan Kecamatan Mapilli yang rata –rata memanfaatkan irigasi dari air 
tersebut melalui bendungan sekka-sekka. Sungai tersebut tidak pernah mengalami 
kekurangan debit air. 
2. Klimatologi 
Kondisi iklim di desa Puccadi tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim di wilayah 
Kecamatan luyo pada umumnya, walaupun akhir-akhir ini keadan musim tidak 
menentu namun secara umum terdapat 2 musim yakni  : Musim hujan dan musim 
kemarau. 
3. Keadaan social 
a. Sumber Daya Alam 
Potensi sumber daya alam di desa puccadi meliputi sumber daya alam non hayati 
yaitu: air,lahan,udara,dan bahan galian,sedangkan sumber daya alam hayati yaitu 
perkebunan, flora dan fauna.Khusus tata guna dan intersipakasi lahan yang ada di 







Perkebunan seluas 162,25 % Ha 
Pemukinan seluas 16,5 % Ha 
Persawahan seluas 287,5 % Ha 
Perkantoran /pasilitas umum seluas 0,75 Ha 
Sumur gali 82 Unit 
Bengkel 6 Unit 
     
Sumber daya air di Desa Puccadi terdiri dari air tanah (Akifer),termasuk mata air 
permukaan. Berdasarkan atas besaran curah hujan pertahun,hujan lebih dan 
evapotranspirasi tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologist sesua i 
dengan gradasi sebarang curah hujan.  
b. Sumber daya manusia 
Sebagaimana telah disampaikan diatas bahwa desa puccadi hanya terdiri dari 4 
Kappung  yaitu  :Kappung Puccadi, Kappung Beluwu, Kappung Lambugue, Kappung 
Tosalama.dengan memiliki jumlah penduduk. 
1. Jumlah Penduduk  











2. Penduduk menurut starata pendidikan 
 
No Strata Pendidikan Jumlah 
1 Sarjana ( S1,S2,S3) 32 Orang 
2 Diploma 10 Orang 
3 SLTA/ Sederajat 120 Orang 
4 SLTP/ Sederajat 93 Orang 
5 SD/ Sederajat 215 Orang 
6 Buta Aksara  
  Jumlah  
3. Prasarana dan Sarana 
1. Prasarana pendidikan 
Jenis Jumlah 
Gedung PAUD 2 Unit 
Gedung SD 1 Unit 
Gedung RA 
1 Unit 
2. Prasarana Transportasi 
a. Jalan Kabupaten  
b. Jalan Lingkungan  
c. Jalan Usaha Tani  






Masjid 2 Unit 
Mushallah 1 Unit 
4. Pusat Pembelanjaan  
Pusat pembelanjaan desa Puccadi berada diluar dari desa tersebut, segala hasil atau 
panen dari tanaman masyarakat desa Puccadi dibawa keluar dan diperjual belikan 
disalah satu pasar yang ada di desa Mapilli, kecamatan Luyo, dengan menggunakan 
kendaraan roda dua (motor) dan roda empat (pete-pete). 








d. Keadaan Ekonomi  
Desa Puccadi kami analisa sebagai salah satu desa multikarsa jika dilihat dari kondisi 
mata pencaharian penduduknya yaitu pertanian, peternakan dan sub sektor yang 
sudah mulai berkembang. Meskipun dalam pendataan terakhir mengindikasikan 
adanya perkembangan di tingkat ekonomi masyarakat akan tetapi dari 435 kepala 
keluarga yang ada sebanyak 313 KK masih tergolong miskin atau berdasarkan 
presentase sekitar 70 persen masih tergolong tidak mampu sumber data (BPJS) itupun 





mendapatkan rekomendasi pembebasan dari biaya di rumah sakit atau untuk 
pendidikan anaknya.  
Dengan hal tersebut menunjukkan betapa masih lemahnya kondisi ekonomi 
masyarakat karena disamping IPM masyarakatnya masih rendah juga disebabkan 
sumber mata pencaharian dan angkatan.  
Sumber Mata Pencaharian Desa Puccadi 
No Jenis Pekerjaan 
Proporsi Jumlah Angkatan Kerja 
Tahunan 2019 
Jumlah Persen(%) 
1 Petani 512 26,82 % 
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 9 0,24 % 
3 TNI DAN POLRI 2 0,2 % 
4 Wiraswasta 120 1,20 % 
5 Jasa Angkutan 20 0,20 % 
6 Peternakan 30 0,30 % 
7 Tukang Bangunan dan Buruh 24 0,24 % 
8 Pengangguran 1017 70,80 % 
Jumlah 1734 100,00 % 
Pembagian Wilayah 
Secaraa dministrasiDesa Puccadi Kecamatan Luyo terbagi dalam 4 Dusun 














1 Puccadi 428 206 222 431,90 
2 Beluwu 472 231 241 342,55 
3 Lambague 436 214 222 145,00 
4 Tosalama 399 192 207 332,85 
Jumlah 1735 843 892  
B. Eksistensi Makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris  
1. Biografi Syekh Muhammad Idris 
To Salama’ di Beluwumerupakan gelar yang diberikan masyarakat Mandar 
kepada Syekh Muhammad Idris, seorang ulama yang dipercaya sebagai wali Allah. 
menurut Muhammad Munir adapun mengenai tanggal dan tahun kelahiran  beliau 
tidak ada yang mengetahui saat ini, mulai dari siapa yang melahirkan beliau, 
bagaimana masa kecil hingga masa mudanya. Adapun mengenai tanggal wafat beliau 
tidak dapat diketahui dengan pasti namun jika dilihat dari batu nisan yang ada di 
makamnya merupakan jenis batu kadas tua sekitar 1800 tahun yang lalu.49 
Begitupun dengan peranan To Salama’ di Beluwu, di Mandar karena dulu daerah 
desa Puccadi merupakan bagian daripada wilayah kerajaan Passokkorang. Menurut 
Sakka Atjo tidak adanya keterangan yang menjelaskan bahwa dulu beliau adalah 
penyebar agama Islam, begitupun peninggalan dari beliau tidak ada berupa fhoto 
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beliau dan Masjid yang pernah dibangun kecuali makam yang sampai saat ini 
menjadi salah satu wisata religius yang ada di Mandar banyak dikunjungi oleh para 
peziarahnya.50 
Gelar To Salama’ yang terdiri dari dua kata dalam bahasa Mandar yaitu To 
berarti orang dan Salama’ berarti selamat. Disini ToSalama’ berarti orang yang 
selamat dan (dapat) memberikan keselamatan ketika dijadikan pegangan. 51Seperti 
halnya dengan Syekh Muhammad Idris yang di gelari sebagai To Salama’ di 
Beluwu,banyak masyarakat Mandar yang menjadikan beliau sebagai pegangan 
dengan menjadikannya sebagai wasilah kepada Allah untuk mendapatkan sebuah 
keselamatan.To Salama’ menjadi gelar khusus diperoleh bagi orang-orang shaleh 
yang dekat dengan Allah seakan-akan tidak ada hijab sebagai penghalang doanya 
terkabulkan. Setiap doa dikabulkan Allah karena keyakinan yang kuat dari 
masyarakat terhadap beliau sebagai wali Allah.  
Menurut Sakka Atjo ada dua pendapat dari masyarakat dalam memaknai kata 
Beluwu, pendapat yang pertama mengatakan bahwa kata Beluwumenandakan asal 
usul dari Syekh Muhammad Idris yang merupakan ulama yang berasal dari Luwu. 
Namun pendapat lain mengatakan kata Beluwu diambil dari nama kampung tempat 
dimana beliau dimakamkan karena kampung itu dari dulu bernama Beluwu.52 
Diantara dua pendapat diatas jika diklarifikasi kebenarannya hampir semua wali yang 
ada di Indonesia dilekatkan namanya dengan nama kampung kediamannya (tempat) 
bukan pada asalnya. Seperti halnya dengan wali songo yang namanya disandingkan 
dengan nama kampung kediamannya seperti Sunan Gresik atau yang bernama asli 
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Maulana Malik Ibrahim yang berkedudukan di Gresik Jawa Timur, Sunan 
Ampel(Ngampel) bernama asli Raden Rahmat yang berkedudukan di Ngampel dekat 
Surabaya, Sunan Bonang semula bernama Makdum Ibrahim berkedudukan di Bonang 
dekat Tuban, Sunan Drajat awalnya bernama Masih Munat yang berkedudukan di 
Drajat, dekat sedayu Surabaya, Sunan Giri bernama Asli Raden Paku berkedudukan 
di bukit Giri dekat Gresik, Sunan Muria beliau berkedudukan di gunung Muria, 
Sunan Kudus berkedudukan di Kudus, Sunan Kalijaga bernama asli Raden Said 
berkedudukan di Demak, Sunan Gunung Jati atau yang bernama asli Syarif 
Hidayatullah yang satu-satunya menyebarkan agama Islam di Jawa Barat. Begitupun 
dengan para To Salama’ yang ada di Mandar yang namanya dilekatkan pada 
tempatnya bukan pada asalnya seperti To Salama’ di Batulaya, To Salama’ di 
Salabose, To Salama’ di Lambanang, To Salama’ di Tanaseh, To Salama’ di Alu, To 
Salama’ di Binuang, To Salama’ di Lapeo. 
2. Deskripsi Makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris  
Makam Syekh Muhammad Idris berada dipemakaman masyarakat dusun 
Beluwu, desa Puccadi Kecamatan Luyo berjarak sekitar 3 km dari jalan poros. 
Makamnya berukuran besar sekitar 4 meter persegi, dengan bentuk seperti bangunan 
rumah.Didalamnya terdapat tiga makam diantaranya makam to salama’ itu sendiri, 
dan kedua makam berada di bagian kaki dari makam To Salama’ merupakan makam 
kedua khalifahnya.Dikompleks ini terdapat 89 buah makam,19 diantaranya berukuran 
relatif besar dengan bangunan jirat berorientasi Utara ke Selatan. 
Mandar mempunyai tokoh-tokoh agama yang dianggap sebagai ToSalama’, 
makamnya banyak diziarahi karena mereka adalah tokoh-tokoh agama yang terkenal. 





Salama’ di Binuang, K.H. Muhammad Tahir To Salama’ di Lapeo, Muhammad Jahya 
To Salama’ di Napo dan lain- lain. Tradisi ziarah ke makam To Salama’ bagi orang 
Mandar seakan menjadi sesuatu yang wajib dilakukan ketika mempunyai nazar atau 
hajat. 
Menurut Sakka Atjo adapun keberadaan makam Syekh Muhammad Idris di 
Beluwu atas pesan dari beliau sebelum meninggal sebagaimana cerita dari 
masyarakat setempat yang disampaikan secara turun-temurun dalam bahasa Mandar : 
“Tangalalan tu’ dziolo mai di’ dini kubur to salama’ di Beluwu, jari dian 
mesa wattu ambai jalan-jalan di’ to salama’ sola dadua khalifana tappa 
mauang di’ to salama’ mua lelea pammase anna indiniae. Jari mittulemi di’ 
dadua khalifana mauang dzolodi annangguru inna nawwa apa maloso dio’, 
mauangmi annangguru mudah-mudahan miammasei puang soso toandi tia 
die manini maloso.”  
Artinya: 
 Dulu tempat To Salama di makamkan merupakan jalanan, sehingga pernah 
suatu ketika To Salama pergi jalan-jalan ditemani oleh kedua khalifahnya 
tiba-tiba beliau berpesan jikalau nanti saya meninggal maka makamkan saya 
disini (tempat makamnya yang sekarang). Mendengar permintaan To Salama 
kedua khalifahnya bertanya “tawe annangguru bagaimana caranya sedangkan 
disini adalah sungai besar (maloso) yang sewaktu-waktu bisa meluap dan 
menghanyutkan makam tuan. Beliau menjawab jikalau Allah menghendaki 
maka sungai besar ini akan surut.53 
Wali adalah kekasih Allah.Islam secara resmi tidak menjadikan seseorang 
yang suci untuk menjadi wali-wali.Tetapi, pada masa permulaan kaum muslimin 
menerima bahwa beberapa orang mempunyai hubungan intim dengan Tuhan dan 
menjadi perantara masyarakat dengan Tuhan.Mereka memuja kepada orang sakral ini 
karena wali menjadi pelindung dalam masyarakat.Kekasih Allah dapat dikenali 
semasa hidupnya dan setelah dia meninggal, makamnya yang besar menjadi tempat 
yang keramat, tempat peziarahan dan menjadi identitas sebuah 
masyarakat.54Sebagaimana dengan Syekh Muhammad Idris menjadi identitas 
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masyarakat mandar pada umumnya, masyarakat desa Puccadi, kecamatan Luyo pada 
khususnya.Cara beliau dalam memilih dan menentukan tempat pemakamannya diluar 
daripada kebiasaan yang memperlihatkan suatu keajaiban berupa sungai Maloso yang 
berada disekitaran makam To Salama’menjadi surut sampai sekarang.Sungai maloso 
yang dulunya sangat besar kini menjadi perkampungan yang didiami oleh penduduk 
masyarakat dusun Beluwu desa Puccadi.Selain itu makam yang sejak dari dulu 
sampai sekarang ramai karena banyaknya peziarah yang datang baik itu dari 
masyarakat setempat maupun dari masyarakat yang berada diluar wilayah kecamatan 
Luyo. 
Awalmula banyaknya peziarah yang sengaja datang berziarah kemakam To Salama di 
Beluwu, pada saat beliau telah wafat namun masih sering disaksikan bahkan 
berkomunikasi dengan masyarakat sebagaimana cerita yang disampaikan oleh Sakka 
Atjo dalam bahasa Mandar :  
“Dziwattunna lele pammase di’e To Salama’e, landuri to Sambali-wali dziolo 
kuqburna To Salama’ maqbalu gollana tappa dian puaji massurubang mariri 
mattahani mauan “mua landuro’ sau anna maitao tau maro-maroa, 
paleppani gollamu apa namaalli, dian tu’ itin diaya dzoi di patindoanna 
naottonni buyurna”. Dilandurna sau maitami tau maro-maroa, 
napittuleangmi to boyanna nanapaqbalui gollana mauan “dian digena ittama 
puaji massurubang mariri mattahana, mauan mua maitao tau maro-maroa 
leppano paqbalui gollamu apa namaalli, dian tu’ itin diaya dzoi di 
patindoanna naottonni buyurna”, ingganana tau sangin herang apa iya 
mattahani di’ taue annangguru nadziwacangan tallunna muaqbongi’. 
Tappana naparessa dilalan tongan tali-tali dziolo (doi dziolo) naottonni naun 
buyurna tapi di’ baqbalu golla ndangi melo maala dinaissanna iya to 
mattahani annangguru to massalama. 
Tappana landur boi di’ paqbalu golla, natahan boi di’ to tosalama mauan 
“mua landuro sau anna maitao tau maro-maroa paleppani gollamu apa 
namaallia, uwalami tia gollamu iya mindolo’ tapi di’ doina alai apa ndangi 
hallal tu’ gollamu di’ mamanyae mua ndangi muala”. Dilandurna sau maita 
bomi tau maro-maroa, napisitai bomi to boyanna mauan “dilalan boi tu’ dio 
puajio nasio boa mappaleppan gollau apa namaalli”, inggannana tau sangin 
herang apa nanawacangani pitunna mua bongi’. Di’ doio nalai tapi ndangi 






Pada saat To Salama’ini, telah meninggal dunia. Ada penjual gula dari 
Sambali-wali lewat di depan kuburnya To Salama’ tiba-tiba ada orang 
memakai kopiah putih berpakaian serban kuning yang menahannya dengan 
mengatakan, “Jikalau dalam perjalanan kamu melihat ada beberapa orang 
yang berkerumun maka singgah dan jual semua gulamu kepadanya, ada 
uangnya diatas tempat tidurnya yang berada dibawah buyur”. Pada saat 
penjual gula merah ini melanjutkan perjalanannya, dia melihat beberapa orang 
berkerumun kemudian langsung menanyakan pemilik rumah untuk menjual 
gula kepadanya dengan mengatakan, “tadi ada orang yang memakai kopiah 
putih  berpakaian serban kuning yang menahan saya dengan mengatakan, 
jikalau dalam perjalanan kamu melihat ada beberapa orang yang berkerumun 
maka singgah dan jual semua gulamu kepadanya, ada uangnya diatas tempat 
tidurnya yang berada dibawah buyur”. Semua orang heran karena orang yang 
dimaksud oleh penjual gula itu adalah maha guru To Salama’ yang malamnya 
akan dibacakan hari ketiganya. Pada saat diperiksa tempat tidurnya ternyata 
betul ada uang yang berada dibawah buyur, namun penjual gula ini tidak mau 
mengambil uang tersebut disaat mengetahui bahwa yang menahannya adalah 
mahaguru To Salama’. 
Pada saat penjual gula ini kembali lewat didepan makam To Salama’ tiba-tiba 
dia kembali ditahan oleh orang pernah menahannya empat hari yang lalu 
dengan mengatakan “jikalau dalam perjalanan kamu melihat ada beberapa 
orang yang berkerumun maka singgah karena aku akan membeli semua 
gulamu, gulamu yang dulu telah saya ambil tapi untuk kali ini maka uangnya 
harus kamu ambil karena gulamu tidak halal bagiku jika uangnya tidak kamu 
ambil”.Pada saat penjual gula merah ini melanjutkan perjalannya, dia melihat 
beberapa orang berkerumun dan lansung menemui pemilik rumah dengan 
mengatakan, “tadi saya ditahan lagi sama orang itu yang memakai kopiah 
putih dan berpakaian surban kuning dengan mengatakan, jikalau dalam 
perjalanan kamu melihat ada beberapa orang yang berkerumun maka singgah 
karena aku akan membeli semua gulamu”. Semua orang heran karena malam 
ketujunya akan dibacakan sebentar malam. Uang itu diambil oleh penjual gula 
dari Sambali-wali tapi tidak digunakan untuk membeli sesuatu melainkan 
disimpan dijadikan jimat sampai kepada anak cucunya.55 
Inilah yang menjadi cikal bakal sehingga makam Syekh Muhammad Idris 
banyak didatangi peziarah baik itu masyarakat setempat maupun masyarakat yang 
berada di luar wilayah Luyo seperti Tutar, Polewali, Majene, Mamuju, dan Makassar. 
Bagi masyarakat Mandar di Luyo pada umumnya, masyarakat Sambali-wali pada 
khususnya setiap kali telah melakukan acara baik itu pernikahan, sunnatan, syukuran, 
atau pada hajat yang lain mereka selalu menyempatka dirinya untuk datang kemakam 
To Salama’ untuk berziarah. Sampai sekarang masyarakat Sambali-wali mayoritas 
                                                 
55





bekerja sebagai pembuat gula merah karena menganggap gula merah sebagai leteang 
dzalle’na (jalan untuk mendapatkan rezeki dengan mudah).Terkhusus untuk 
masyarakat Sambali-wali, hari yang sering ditempati untuk datang berziarah adalah 
hari senin dan kamis, karena hari itu dimana nenek mereka bertemu dengan To 
Salama’.Hal ini, karena mereka menganggap bahwa To Salama’ adalah orang 
mempunyai karamah dengan berkah dan karomahnya diyakini bisa dijadikan sebagai 
wasilah (perantara) doanya untuk sampai kepada Tuhan.Karamah (keluhungan) 
adalah sesuatu yang luar biasa timbul dari seseorang yang baik kelakuannya serta 
sangat adil dan baik budinya.Ada beberapa keterangan yang menguraikan banyak 
sekali terjadinya hal-hal yang luar biasa, bagi orang-orang shalih dan memang hal itu 
dapat dipercaya, karena mereka telah dimuliakan oleh Allah dengan diberikan 
karamah.56 Salah satu karamah To Salama’ setelah beliau wafat sebagaimana yang 
disampaikan oleh Zainal Abidin adalah pada saat banjir Desember 1987 membanjiri 
wilayah perkampungan dan menghanyutkan rumah-rumah penduduk, tapi makamnya 
justru tidak tergerus oleh banjir dan kondisinyapun seperti sedia kala. 57 
 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Ziarah ke Makam Syekh Muhammad Idris  
1. Persiapan Ziarah  
Masyarakat Mandar sebelum melakukan perjalanan ziarah kubur kemakam To 
Salama’ biasanya menyediakan beberapa makanan ciri khas orang Mandar seperti 
ande (nasi), atupe (ketupat), buras (makanan yang terbuat dari beras yang dicampur 
santan), sokkol (makanan dari beras kentan) dan gogos (sokkol yang dibakar). 
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Suasana dalam melakukan persiapan untuk ziarah kemakam To Salama’ hampir sama 
dengan persiapan pada acara syukuran, baik itu syukuran pada acara aqiqah, 
sunnatan, maulid, maupun pada acara pernikahan. Tidak sedikit keluarga yang datang 
untuk ikut meramaikan sehingga terkadang mereka menyiapkan satu sampai tiga 
mobil untuk memobilisasi keluarga yang akan ikut berziarah.  
2. Kunjungan kemakam 
Sebelum masyarakat mendatangi makam Syekh Muhammad Idris untuk 
berziarah terlebih dahulu mendatangi rumah Sakka Atjo imam Masjid puccadi, selaku 
orang yang dipercayakan memegang kunci makam To Salama’, juga untuk menjaga 
dan merawat makam tersebut. Kedatangan para peziarah ke rumah imam Masjid 
Puccadi sebagai betuk penghormatan sekaligus meminta izin untuk menuju kemakam 
berziarah juga meminta tolong untuk dibacakan doa. Kepercayaan masyarakat 
diberikan kepada imam Masjid Puccadi sejak dari kakeknya secara turun-
temurun.Selain menjaga dan merawat makam to salama’ beliau juga dipercaya 
sebagai orang yang membacakan doa baik kepada para peziarah maupun 
menghadiahkan al-Fatihah kepada To Salama’yang diziarahi. 
Setelah dari rumah Imam Masjid Puccadi, para peziarah menuju kemakam To 
Salama’ didampingi oleh imam Masjid Puccadi. Berbagai macam makanan ciri khas 
Mandar sebagai bekal para beziarah mulai disiapkan namun sebelum dipersilahkan 
untuk dimakan terlebih dahulu membaca doa yang dipimpin Imam Masjid Puccadi. 
Imam Masjid membaca doa sesuai dengan maksud dan tujuan dari para peziarah 
namun inti daripada doanya adalah keselamatan di dunia dan akhirat. Makanan yang 
diawali dengan doa dari Imam Masjid dimakan oleh para peziarah untuk 





kemakam To Salama’. Makanan yang dibawa tidak dilihat dari banyak sedikitnya tapi 
ada istilah yang mengatakan “mo’ sicco’ asal mabarakka” (biar makanan itu sedikit 
tapi mempunyai berkah sehingga cukup untuk dimakan orang banyak). Meski tidak 
wajib untuk membawa makanan, atau apapun, tapi mereka dengan senang hati datang 
membawa makanan karena selain bersyukur atas hasil panen yang mereka peroleh, 
mendapat pekerjaan, setelah melaksanakan acara pernikahan dan sebagainya, juga 
karena setelah dibaca atau didoakan makanan akan dimakan bersama-sama.Para 
peziarah memasuki bangunan yang didalamnya terdapat makam Syekh Muhammad 
Idris, dengan membawa cere’ (cawang)berisi air untuk menyiram makam to 
salama’.Setelah menyiram makam biasanya ada yang membacakan surah al-Fatihah 
diniatkan untuk menghadiahkanTo Salama’, ada juga yang melakukan mattuyu tindak 
(tali yang dipake untuk mengikat bagian kubur).Ada yang meniatkan mattuyu tindak 
sebagai simbol untuk mengikat hajat yang diikrarkan pada saat melakukan ziarah 
bahwa ketika hajatnya dikabulkan Allah, maka dia akan kembali datang berziarah 
kemakam to salama’ sekaligus untuk melepas tali yang diikat di bagian tiang kubur.  
Namun ada juga yang menjadikan sebagai persaksian sebagaimana yang disampaikan 
oleh Mas’ud Saleh bahwa pada saat melakukan mattuyu tindak maka seharusnya 
diniatkan sebagai persaksian bahwa kita pernah datang berziarah kemakamTo 
Salama’.58 
3. Setelah kunjungan kemakam To Salama’ 
Kebiasaanmasyarakat setempat yang ada di kecamatan Luyo setelah dari 
berziarah ke makam to salama’ melakukan tradisi melluwas bersama dengan para 
keluarganya. melluwasadalah salah suatu kebiasaan masyarakat Mandar dengan pergi 
                                                 
58





ke sebuah tempat berupalembang(sungai) atau sasi’ (pantai) tertentu untuk mandi 
bersama dengan para keluarganya untuk membersihkan segala sesuatu yang sifatnya 
tidak baik yang ada pada dirinya, baik itu secara lahiriah maupun secara batinia. 
Sebelum mereka mandi biasanya masyarakat melepaskan sebuah ayam, kemudian 
dikejar oleh keluarga yang ikut siapa yang dapat menangkap ayam itu maka dia yang 
memilikinya. 
Para peziarah mandi di sebuah sungai yang airnya mengalir dengan harapan 
untuk membersihkan tubuhnya dari sesuatu yang sifatnya tidak baik, seperti penyakit 
lahiriah maupun penyakit batiniah, dengan harapan air sungai yang mengalir 
menghanyutkan semua segala penyakit tersebut.Namun sebagian kalangan remaja 
dan anak-anak memaknai dengan sebuah bentuk rekreasi untuk menyegarkan segala 
fikiran dan perasaan yang banyak terkuras pada saat beraktifitas.Sebagai masyarakat 
sosial yang sangat peka dengan kebersamaan menjadikanmelluwas sebagai wadah 
untuk kembali memperkuat ikatan emosional di kalangan keluarganya. Ayam yang 
dilepaskan dan nantinya dikejar oleh keluarga yang ikut pada saat itu, menjadi 
lambang kebersamaan dan kekompakan sekaligus rasa iklas pada saat melakukan 
sesuatu. 
Ziarah dilakukan dengan mengunjungi makam khusus, tempat suci, atau 
tempat keramat, masjid-masjid atau biara untuk memohon “pengobatan” fisik (badan) 
dan spiritual (jiwa), juga untuk menyelesaikan permasalahan keluarga dan bagaimana 
membangun keluarga.59Masyarakat yang berziarah melakukan perjalanan spiritual 
(rohani) merupakan pencarian pribadi, pencarian akan sesuatu yang lebih dari dirinya, 
mencari panutannya atau Tuhannya dalam hidup. Makam ToSalama’ di Beluwu 
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menjadi tempat perjalanan spiritual bagi para peziarahnya.Hampir tiap hari makam 
To Salama’ di Beluwu ramai dikunjungi para peziarahnya.Para peziarah mempunyai 
maksud dan tujuan yang berbeda-beda, baik peziarah yang datang untuk ber-
tawassul, memenuhi nazarnya untuk datang berziarah, ataupun sebagai bentuk 
kesyukuran kepada Allah atas nikmat yang didapatkan.  
ToSalama’ di Beluwu dijadikan sebagai wasilah oleh masyarakat karena 
menganggap dan meyakini kesalehan beliau, karamah yang disaksikan masyarakat 
berupa peristiwa pada saat banjir Desember 1987 membanjiri wilayah perkampungan 
dan menghanyutkan rumah-rumah penduduk, tapi makamnya justru tidak tergerus 
oleh banjir dan kondisinyapun seperti sedia kala, menandakan kewaliannya sebagai 
orang yang dekat dengan Tuhan.Salah satu bentuk tawassul-nya masyarakat mandar 
dengan datang berziarah kepada To Salama’ di Beluwu.Berbicara tentang tawassul 
dalam sebuah hadis Imam Bukhari dan lainnya menjelaskan tentang “hadis gua”yaitu 
: 
“Abdullah bin Umar berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Ada 
tiga orang sebelum kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di 
sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya, lalu satu buah batu besar jatuh dari 
atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata: “tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada Allah 
dengan amal shaleh kamu. Salah satu dari mereka bertiga berkata: “Ya Allah, 
saya mempunyai dua orang tua yang sudah tua renta, tidak seorangpun yang 
lebih saya dahulukan daripada mereka berdua baik dalam urusan keluarga 
maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya.Saya belum 
menyenangkan mereka hingga mereka tidur.  Maka saya siapkan susu untuk 
mereka berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin 
lebih mendahulukan yang lain keluarga dan harta daripada mereka berdua. 
Maka saya terdiam, cangkir berada ditangan saya, saya menunggu mereka 
berdua terjaga, hingga terbit fajar.Mereka berduapun terjaga, lalu mereka 
minum.Ya Allah, jika yang aku lakukan itu hanya untuk mengharapkan 
kemuliaan-Mu, maka lepaskan kami dari dalam gua ini dan dari batu besar 
ini”.Maka gua itu terbuka sedikit, mereka belum bisa keluar. Orang kedua 
berkata: “Ya Allah saya mempunyai sepupu perempuan, dia  rang yang paling 
saya cintai, saya mengingingkan dirinya. Ia menehan dirinya hingga berlalu 
beberapa tahun lamanya. Ia datang kepada saya, lalu saya berikan seratus dua 





melakukannya sampai saya mampu melakukan sesuatu terhadapnya.“Ia 
berkata aku tidak halalkan melepaskan cin-cin kecuali dengan 
kebenaran”.Saya merasa berat melakukan sesuatu terhadapnya.maka sayapun 
pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, sayapun 
meninggalkan uang emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya 
lakukan itu hanya untuk mengharap kemuliaan-Mu, maka lepaskan kami dari 
dalam gua ini”.Maka pintu gua itu terbuka sedikit, hanya saja, mereka masih 
belum mampu keluar. Orang ketiga berkata: “Ya Allah saya mempekerjakan 
para pekerja, saya memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang 
laki- laki yang tidak mengambil gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan 
gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu setelah beberapa lama ia 
datang dan berkata: “wahai hamba Allah bayarkanlah gaji saya”. Saya katakan 
kepadanya: “semua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu ada unta, lembu, 
kambing, dan hamba sahaya.” Pekerja itu berkata: “Wahai hamba Allah 
jangan engkau mengejek”. Jawab saya: ”Saya tidak mengejekmu”. Maka 
pekerja itupun mengambil semuanya, ia membawanya tidak meninggalkan 
sedikit pun. Ya Allah jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan 
kemuliaan-Mu, maka lepaskan kami dari gua ini”.Maka batu besar itu 
bergeser (gua terbuka), lalu merekapun pergi keluar melanjutkan 
perjalanan”.(H.R. al-Bukhai dan Muslim).”60 
Dari hadis diatas Mas’ud Saleh menjelaskan bahwa dengan amal shaleh saja 
bisa kita jadikan wasilah apalagi kepada orang yang shaleh karena tidak akan ada 
amal shaleh ketika tidak ada orang shaleh. Orang tidak meminta kepada To Salama’ 
tetapi tetap meminta kepada Allah, namun lewat berkah karomah beliau menjadi 
sebab untuk meminta sehingga besar harapan doanya cepat terkabulkan.Adapun adab 
orang yang berziarah kemakam To Salama’ ada dua yaitu adab orang awam dan adab 
orang khawas.Adab orang awam adalah orangmempunyai hajat menjadikan To 
Salama’ sebagai wasilah tapi datang berziarah setelah hajatnya terkabulkan, 
sedangkan adab orang khawas (khusus) adalah orang yang mempunya i hajat 
kemudian terlebih dahulu datang berziarah kemakam To Salama’ sebelum hajatnya 
terkabulkan.61 
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Selain untuk ber-tawassul pera peziarah biasanya datang untuk memenuhi 
nazarnya bahwa dia akan datang berziarah kemakam To Salama’ ketika hajatnya 
dikabulkan oleh Allah seperti yang disampaikan oleh Sakka Atjo dalam bahasa 
Mandar, ketika kedatangan tamu hendak berziarah kemakam to salama’. 
Dian rua mesa wattu, napoleia tentara melo’i lao massiara to salama’ di 
Beluwu.Alasanna pole massiara nasawa dziwattunna erana Suharto, 
mammusu saliwan di Timo-timor, maedi sannal mate solana tappa naingaran 
to salama’ di Beluwu “mua’ salama’ banda lambi malai tama dikappunnu 
natama’ massiara di kuburna to salama’ di Beluwu. 
Artinya: 
Pernah ada seorang tentara datang berziarah ke makam to salama’ di Beluwu. 
Alasan datang berziarah adalah pada saat masa jabatannya Soeharto menjadi 
Presiden, dia ditugaskan di timor-timor untuk berperang, banyak teman-
temannya yang tewas dalam peperangan, tiba-tiba dia teringat sama to 
salama’ di Beluwu “kalo saya selamat kembali ke kampung halaman, maka 
saya akan pergi berziarah ke makam to salama’ di Beluwu.62 
Namun pada umumnya para peziarah datang sebagai bentuk rasa syukurnya 
kepada Allah, baik itu merupakan kesyukuran atas selesainya melaksanakan acara 
pernikahan, hasil panen yang melimpah, maupun kesyukuran yang lain. Orang 
Mandar sebagai masyarakat yang sosial dan religius, sebagai masyarakat sosial 
mereka sangat suka berkumpul dan sebagai masyarakat religius mereka berziarah 
kubur.Tidak heran banyak kita jumpai para peziarah di Mandar yang ramai dengan 
menggunakan satu sampai tiga mobil untuk menampung keluarga yang ikut berziarah 
ke makam To Salama’. 
 
D. Pengaruh Ziarah terhadap Peziarah dan Masyarakat sekitar Makam To 
Salama’Syekh Muhammad Idris  
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1. Peziarah  
Para peziarah yang datang kemakam Syekh Muhammad Idris (To Salama’ di 
Beluwu) mempunyai kedekatan batiniah dengan beliau sehingga segala urusan yang 
dihadapi, baik ketika dipertemukan dengan sesuatu yang menyenangkan maupun 
sesuatu yang menyedihkan ingatannya tetap tertuju kepada To Salama’. 
Mereka menganggap bahwa To Salama’ di Beluwu adalah wali Allah, yang dekat 
dengan Allah sehingga dapat dijadikan sebagai wasilah. Tidak heran rata-rata para 
peziarah begitu mengagumi dan memuliakan Syekh Muhammad Idris selain 
menganggap sebagai panrita (orang mempunyai pengetahuan agama yang luas), 
orang shaleh, juga menganggap sebagai wali Allah. meski tidak sama dengan K.H. 
Muhammad Tahir (To Salama’ di Lapeo) yang tersohor dan dikenal masyarakat dari 
berbagai kalangan namun Syekh Muhammad Idris (To Salama’ di Beluwu) juga 
begitu dikenal oleh masyarakat Mandar pada umumnya masyarakat yang ada di 
kecamatan Luyo pada khususnya. Sehingga tidak heran banyak peziarah dari berbagai 
kalangan mulai dari peziarah yang ada di daerah setempat maupun dari daerah luar 
kabupaten bahkan ada yang berasal dari Makassar, Sulawesi Selatan. 
Tidak jarang ada peziarah yang sedang sakit datang berziarah, berharap melalui 
berkah dari To Salama’ Allah memberikan kesembuhan kepada dirinya. Hal ini 
sebagai mana yang disampaikan oleh Sakka Atjo dalam bahasa Mandar : 
Dian rua mesa wattu puaji pole massiara to Capalagian, dian ana’na towaine 
pegawai malolo tapi maodzongi, purami naengei kappung mappauli lambi 
tomi dai di Ujung pandang tapi ndattopai mole. Pippoleanna massiara di 
kubur to salama’ apa dian mappauanni untuk tama massiara di kubur to 
salama’ di Beluwu.Barakkana to salama’ diwattunna tama massiara, 
maalami bunga millappar disedena kubur nabawa lao di boyanna 
nanapassappurani lao di ondro alena di’ ana’na maodzong.Mammase puang 
Allah ta’ala, pittallungi nasappur bunga alawena di’ to maodzon tappa mole. 







Dulu pernah ada datang pezirah dari Campalagian (salahsatu kecamatan yang 
ada di Polman), ada anaknya perempuan yang cantik terangkat jadi pegawai 
tapi sudah lama sakit.Hampir semua kampung yang ada di Mandar bahkan 
sampai ke Makassar ditempati berobat namun tidak sembuh-sembuh.Adapun 
maksud dan tujuan datang berziarah ke makam to salama’ di Beluwu, karena 
ada yang menyarankan untuk datang berziarah.Berkah dari to salama’ pada 
saat berziarah, dia mengambil bunga yang bertebaran di bagian kubur 
kemudian dibawa pulang untuk dijadikan obat untuk anaknya dengan 
mengusap seluruh bagian tubuh anaknya yang sakit.Atas kebesaran dan 
kekuasaan Allah, tiga kali seluruh tubuh anaknya diusap dengan bunga 
sehingga sembuh seperti semula.Peziarah ini selalu datang berziarah ke 
makam to salama’ bersama dengan anaknya yang dulu sakit.63 
Menurut Mas’ud saleh mengambil tanah, batu, atau bunga yang ada di bagian 
makam karena menganggap mulia sebab melekat pada diri orang yang mulia seperti 
para  ToSalama’ atau wali Allah bukanlah masalah selagi dapat mendekatkan diri 
kepada Allah. Namun ketika kita hanya fokus pada makam, tanah, batu, bunga yang 
ada di bagian makam To Salama’, bahkan To Salama’ itu sendiri lalu kita lupa 
kepada Allah, maka itu akan menjadi masalah.  
Orang yang membicarakan karamah wali Allah membuatnya semakin kagum 
dan semakin dekat dengan Allah bahwa dia bisa begitu karena kebesaran dan 
kekuasan Allah, maka pada saat yang sama dia juga mengalami karamah. Tapi ketika 
seseorang membicarakan karamah wali Allah dapat membuatnya lupa pada Allah 
maka ini akan menjadi masalah yang mendatangkan malapetaka bagi orang tersebut. 
Jadi ketika para peziarah fokusnya pada to salama’ di Beluwu, dia lupa pada Allah 
maka itu yang namanya istijdrat, yaitu.Tapi ketika to salama’ di Beluwu membawa 
dia semakin dekat dengan Allah, karamah yang diperoleh to salama’ atas kebesaran 
dan kekuasaan Allah semata sehingga dia bisa mengagumi Allah maka itu yang 
disebut dengan karamah yang diperoleh seseorang pada saat menyaksikan karamah. 64 
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Banyak kita temui masyarakat yang ada di Mandar ketika dipertemukan pada suatu 
masalah namaTo Salama’ selalu mengiringi doanya kepada Allah, begitupun yang 
dilakukan ketika mengekspresikan rasa syukurnya kepada Allah 
selalumenghubungkan dengan To Salama’ dengan datang berziarah kemakamnya. 
Seperti yang disampaikan oleh Sakka Atjo mengatakan bahwa masyarakat di 
kecamatan Luyo pada khususnya ketika telah memanen pohon coklat, sawah, atau 
setelah menikahkan anaknya maka dia akan datang berziarah kemakam To Salama’ di 
Beluwu bersama dengan para keluarganya.65 
Muhammad Munir mengatakan mereka tidak meminta kepada to salama’ 
tetapi tetap meminta kepada Allah, namun menjadikan berkahnya sebagai perantara 
doanya sampai kepada Allah.bukti doa yang dikabulkan Allah dengan menjadikan to 
salama’ sebagai wasilah adalah sampai sekarang makam beliau masih ramai 
dikunjungi oleh para peziarahnya.66Inti dari pada ziarah kubur di makam To Salama’ 
di Beluwu adalah untuk mengingat kematian sehingga dengan itu kita bisa lebih dekat 
dengan Allah dan mempersiapkan bekal barupa memperbanyak amal shaleh untuk 
menuju pada perjalanan selanjutnya (di alam kubur).  
2. Masyarakat yang ada disekitar makam To Salama’ di Beluwu 
Seperti halnya dengan Syekh Muhammad Idris ToSalama’ di Beluwu, banyak 
kelebihan dan karomah yang di ceritakan oleh masyarakat baik pada saat beliau 
masih hidup maupun setelah meninggal, sehingga melahirkan kepercayaan bahwa dia 
adalah wali Allah. Karamah yang dimiliki Syekh Muhammad Idrismenjadikan dia 
mendapat gelar To Salama’ yang diyakini kewaliannya sebagai orang yang dekat 
dengan Allah. 
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Tradisi ziarah kubur sudah menjadi suatu kelaziman bagi masyarakat Mandar 
pada umumnya masyarakat Puccadi pada khususnya.Sehingga tidak ada masyarakat 
yang mempersoalkan mengenai tentang ziarah kubur di Mandar.Namun yang biasa 
menjadi perdebatan di kalangan masyarakat adalah ketika berziarah kemakam To 
Salama’ yang diagung-agungkan kemuliaannya sebagai orang shaleh yang dianggap 
wali.Begitupun dengan tradisi ziarah kubur yang ada pada To Salama’ di Beluwu. 
Berziarah ke makam To Salama’ dengan membawa beranekaragam makanan, 
mattuyu tindak (mengikat bagian kubur), dan ber-tawassul, melahirkan beberapa 
perdebatan.Sebagian kecil masyarakat menganggap bahwa praktik ziarah tersebut 
bertentangan dengan ajaran agama (bid’ah) yang menggiring masyarakat kepada 
kemusyirikan. 
Namun ziarah ke makam sebagai tradisi kalangan Muslim tradisional, tidak 
memperdulikan hujatan kalangan muslim modernis. Kalangan muslim terdisional dari 
generasi ke generasi mewariskan tradisi berziarah ke tempat-tempat keramat, dalam 
berbagai kesempatan dan waktu, tergantung kebutuhan individu- individu peziarah 
dalam momen-momen tertentu.67Hampir semua masyarkat yang ada di kecamatan 
Luyo membenarkan praktik ziarah kubur kepada To Salama’ di beluwu.Mereka 
menganggap bahwa aneka ragam makanan yang dibawa merupakan bekal pada 
peziarah dalam menempu perjalanan dari rumah menuju kemakam tersebut, dan 
kebiasaan mattuyu tindak merupakan bentuk persaksian masyarakat yang diniatkan 
bahwa dia pernah datang berziarah ke makam tersebut.Adapun ber-tawassul kepada 
to salama’tidaklah mengandung perbuatan syirik atau bertentangan dengan ajaran 
agama, sebab pijakan masyarakat dalam ber-tawassul tiada lain hanyalah Allah. 
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 Mereka tidak berdoa kepada Syekh Muhammad Idris tetapi menjadikan 
berkah dan karamahnya sebagai perantara doanya sampai kepada Allah.mereka yakin 
dengan perantara to salama’ di beluwu doanya cepat dikabulkan Allah. MenuruT 
Abd Rauf ada pesan daripada orang tua dulu yang berkaitan dengan tawassul kepada 
para to salama’ atau wali Allah, disampaikan dengan menggunakan bahasa Mandar : 
“Maca-macapa pao mua nasio mappimile langsungo lao dzipuang atau 
leppano dzolo lao di Mohammad namane lao dzipuang, ia mupili’i langsungo 
lao dzipuang.” 
Artinya: 
 Alangkah beraninya ketika disuruh memilih langsung menghadap kepada 
Allah atau singgah di Muhammad baru menhadap kepada Allah, kemudian 
yang dipilih adalah langsung kepada Allah.68 
 Sedangkan nabi Adam bersama istrinya Siti Hawa ketika dikeluarkan dari 
Syurga dilempar kebumi oleh Allah karena memakan buah khuldi.Pada saat nabi 
Adam memohon ampun kepada Allah, dia ber-tawassul kepada nabi Muhammad 
sampai Allah mengampuninya.Rasulullah saw bersabda: 
“Ketika Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: 
“Wahai Tuhanku, berkat kebenaran Muhammad Engkau mengampuni aku”. 
Diwahyukan kepada Adam: “Siapa Muhammad?”. Adam menjawab: “Wahai 
Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan penciptaanku, aku angkat kepalaku 
ke ‘Arsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain Allah, 
Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) 
makhluk-Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan 
namanya bersama nama-Mu”. Allah menjawab: “Ya, Aku telah 
mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu. Kalaulah bukan 
karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. 69 
 Menurut Syekh Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani menjelaskan hadis 
diatas, disebutkan ber-tawassul kepada nabi Muhammad sebelum diciptakan di dunia, 
titik fokusnya adalah dibenarkan ber-tawassul kepada orang yang memiliki 
                                                 
68
, (Abd Rauf), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lapeo, 2 Juni 2020.  
69
Takiuddin ibnu Taimiyah, Majmu’u al-Fatawa.Juz 2,(al-Mamlaka al-Arabiyyah as-





kedudukan tinggi di sisi Allah swt. dan tidaklah disyaratkan bahwa dia harus hidup 
terlebih dahulu di dunia. Dari hadis itu juga dapat dikatakan bahwa pendapat yang 
mengatakan tidak boleh ber-tawassul kepada siapapun kecuali pada waktu hidupnya 
di alam dunia adalah perkataan orang yang mengikuti hawa nafsu tanpa mengikuti 
petunjuk yang diberikan Allah swt.70seperti halnya dengan masyarakat Mandar yang 
melakukan tawassul kepada para to salama’ di Mandarseperti syekh Muhammad 
Idris (to salama’ di Beluwu). 
hal ini, sebagaimana yang dialami penulis pada saat melakukan penelitian ini 
dirumah kediaman Mas’ud Saleh di desa Mambu, kecamatan Luyo, ditemani oleh 
beberapa orang. Pada saat memulai proses wawancara kepada Mas’ud Shaleh tiba-
tiba hujan yang sangat deras membuat suara tidak dapat di dengar. Wawancara 
terpaksa ditunda, namun tidak lama tiba-tiba hujan berhenti sehingga wawancara 
dapat kembali dilanjutkan. Setelah wawancara selesai penulis pamit untuk pulang 
namun hujan kembali deras, Mas’ud Shaleh berkata kepada penulis : 
“Tadi waktu hujan deras turun, saya ber-tawassul kepada Syekh Muhammad 
Idris (to salama’ di Beluwu). Saya berdoa kepada Allah, “ya Allah, lewat 
kemuliaan Syekh Muhammad Idris saya memohon kepada-Mu, berkenang 
untuk menghentikan hujan karena ada orang yang butuh untuk bercerita 
tentang wali-Mu”  
Mendengar perkataan Mas’ud Shaleh penulis kembali duduk sembari 
menunggu hujan deras berhenti, beliau menyarankan untuk ber-tawassul kepada 
Syekh Muhammad Idris dengan harapan hujan dapat berhenti tiba-tiba hujan deras 
lansung berhenti, sehingga penulis dapat pulang.Namun setelah penulis sampai 
dirumah hujan deras kembali turun. 
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Masyarakat yang ada disekitaran makam to salama’ tidak mempersoalkan 
para peziarah yang datang berziarah kepada Syek Muhammad Idris, dengan adat 
kebiasaan yang mereka lakukan seperti membawa makanan, mattuyu tindak, maupun 
berdoa di makam to salama’. Mereka memahami bahwa praktik tersebut tiada 
lainhanyalah sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan keberadaan to 
salama’.Masyarakat Mandar mempunyai pemahaman bahwa ada empat hubungan 
yang perlu dijaga diantaranya hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan 
manusia dengan sesamanya, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia 
dengan ruh (arwah).Keberadaan makam to salama’ di Beluwu mendatangkan kesan 
tersendiri bagi masyarakat setempat yang ada di dusun Beluwu, desa Puccadi pada 
khususnya, kecamatan Luyo pada umumnya. Suatu kebanggaaan tersendiri bagi 
masyarakat Beluwu, kampungnya menjadi salah satu daerah wisata religi berupa 








Berdasarkan sub-sub pokok pembahasan yang telah dibahas sebelumnya dari 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapa t disimpulkan bahwa: To Salama’ 
Syekh Muhammad Idris di desa Puccadi Kecamatan Luyo meski tidak memiliki 
peninggalan berupa fhoto atau  bangunan berupa masjid seperti To Salama’ yang lain 
di daerah Mandar kecuali hanya sebuah  makam yang sampai saat ini menjadi salah 
satu tempat wisata religius masyarakat mandar dengan peziarahnya berasal dari 
berbagai daerah. Menurut cerita letak makam To Salama’ Syekh Muhammad Idris 
dulunya merupakan jalanan. Pernah suatu waktu beliau berjalan-jalan bersama kedua 
khalifahnya dan berpesan jikalau suatu hari saya meninggal maka makamkan saya di 
tempat ini (makamnya yang sekarang) mendengar perkataan itu sontak kedua 
khalifahnya bertanya kembali bagaimana mungkin beliau akan di makamkan di 
tempat ini sedang sungai Maloso sangat dekat dari sini yang sewaktu-waktu bisa 
meluap dan menghanyutkan makam Tuan. Beliau To Salama’ Syekh Muhammad 
Idris pun mengatakan bahwa jika Tuhan berkehendak maka sungai itu akan surut. 
Cara beliau menentukan tempat pemakaman diluar dari pada kebiasaan yang 
memperlihatkan suatu keajaiban sungai Maloso’ yang surut atas kehendak Allah dan 
menjadi sebuah pemukiman para penduduk di desa Puccadi.  
Adapun awal mula makam beliau ramai di datangi oleh para peziarah ketika 
beliau telah wafat namun beliau masih sering disaksikan atau bahkan berkomunikasi 
dengan masyarakat.  
 
Masyarakat yang datang berziarah di makam ini tidaklah sama dengan datang 
berziarah di makam yang umum kita ketahui, karna sebelum datang berziarah ke 





1.persiapan ziarah, yang dilakukan dengan mempersiapkan beberapa hal, 
mulai dari bekal yang berupa makanan khas daerah seperti, ande,atupe,sokkol, buras, 
dan gogos, sampai kendaraan yang akan di tumpangi. Karna mereka yang datang 
berziarah biasanya membawa banyak anggota keluarga untuk berdo’a bersama dan 
ikut meramaikan. 
2.kunjungan kemakam,dimulai dari mengunjungi kediaman Sakka atjo yang 
merupakan imam mesjid puccadi, yang dipercayakan sebagai pemegang kunci 
makam syekh Muhammad Idris, sekaligus yang akan memimpin do’a di makam 
tersebut. 
3.setelah kunjungan kemakam,Setelah mengunjungi makam.masyarakat 
biasanya melakukan tradisi melluwas, yaitu mandi bersama di sungai atau laut, 
dengan niatan membersihkan segala hal yang tidak baik, baik berupa penyakit (fisik) 
maupun dari segala yang tidak baik(jiwa).  
B. Implikasi  
1.Diharapkan agar masyarakat dapat mempertahankan tradisi ziarah makam To 
Salama’ sebagai pelajaran atas karomah yang nyata adanya terkhusus masyarakat 
desa puccadi. Karomah yang di miliki oleh syekh Muhammad idris merupakan 
pelajaran untuk kita agar selalu dekat kepada Tuhan, agar tercipta rasa tentram dan 
damai dalam setiap diri individu maupun pada masyarakat pada umumnya.  
2.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelajaran, bahwa kegiatan ziarah 
makam to salama’ merupakan bentuk keyakinan bahwa setelah kehidupan dunia, 
akan ada kehidupan akhirat, dan menambah pengetahuan spiritual kita dan 
mengimplikasikan dalam kehidupan kita, sebagaimana yang di ajarkan Rasulullah 
saw. 
3.Diharapkan, agar masyarakat terkhusus masyarakat desa puccadi’ dapat menjaga 
dan merawat makam tesebut, yang merupakan salah satu bukti atas kebesaran Allah 
yang memuliakan hambanya yang bersungguh-sungguh dalam beribadah kepadanya, 
sehingga dapat kita jadikan Wasilah untuk memuaskan batin kita dalam bermunajat 
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